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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6)
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ABSTRAK 

Ari Safani. 2023. Pemanfaatan Jaringan Internet dalam penelusuran informasi  

Di Upt Perpustakaan  Universitas Islam Negeri  Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi  Program Studi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 

Pembimbing I : Fridinanti Yusufhin, M.A dan Pembimbing II : Nailul Husna, 

M.A 

 

Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan jaringan internet dalam penelusuran 

informasi di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang bertujuan untuk 

mengetahui Bagaimana pemanfaatan jaringan internet di UPT Perpustakaan UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam penelusuran informasi, Kendala Mahasiswa 

Saat Menggunakan Jaringan Internet Dalam Penelusuran Informasi Di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Safuddin Jambi, Upaya Dalam Mengatasi 

Kendala terhadap Jaringan Internet di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi Dalam Penelusuran Informasi. Sumber data informan dari 

penelitian ini yaitu mahasiswa, kepala UPT Perpustakaan dan pustakwan. Hasil 

dari penelitian ini pemanfaatan jaringan internet dalam penelusuran informasi 

diketahui terdapat proses saat mahasiswa dalam penelusuran informasi 

menggunakan jaringan internet terlihat dari: (a) Starting, merupakan individu 

mulai mencari informasi misalnya bertanya pada seseorang yang ahli dalam salah 

satu bidang keilmuan yang diminati oleh individu tersebut dalam penelusuran 

informasi. (b) Chaining, Perilaku ini  akan  mendorong mahasiswa akan merasa 

tertarik pada hal-hal kecil dan penting dalam penelusuran informasi dan sangat 

efektif dalam kegiatan penelusuran informasi itu  sendiri. (c) Browsing, 

Merupakan suatu kegiatan mencari informasi yang tersrtuktur atau semi struktur. 

artinya dalam penelusuran sebuah informasi di internet perlu adanya proses 

browsing agar bisa mendapatkan informasi yan dinginkan oleh mahasiswa. (d) 

Differentiating, Yaitu pembagian atau reduksi data atau pemilihan data, mana 

yang akan digunakan dan yang tidak perlu. Oleh karena itu butuh nya 

membedakan sumber informasi yang akan digunakan maupun yang tidak 

digunakan. (e) Ending, Dalam penelusuran informasi bisa dianggap selesai apabila 

informasi yang diinginkan sudah didapatkan atau sudah terpenuhi.kendala yang 

dialami mahasiswa  ketidakcocokan dengan banyaknya koneksi jaringan internet 

di perpustakaan, dan ketergantungan arus listrik dan kecepatan koneksi internet. 

Dalam upaya dibutuhkan komunikasi untuk memberikan pelayanan, sarana dan 

prasarana untuk memberikan pelayanan yang berkualitas agar kebutuhan 

mahasiwa dalam mencari informasi bisa terpenuhi dengan baik. Adanya 

penambahan koneksi internet dan juga koleksi buku sebagai sarana  untuk mencari 

informasi.dan juga memudahkan pumustaka dalam menelusuri informasi. 

 

 

Kata kunci : internet, penelusuran informasi 
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ABSTRACT 

Ari Safani. 2023. Utilization of the Internet Network in information retrieval at 

the Library of Saifuddin Jambi State Islamic University Library Study 

Program, Faculty of Adab and Humanities. Advisor I : Fridinanti Yusufhin, 

M.A and Supervisor II : Nailul Husna, M.A 

 

This study discusses the use of the internet network in information retrieval at 

UPT Library UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. This research uses descriptive 

qualitative method. Data collection techniques through observation, interview and 

documentation. This research was conducted at the UPT Library UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi which aims to find out how the use of the internet network 

at UPT Library Thaha Saifuddin Jambi in searching for information, Student 

Constraints when using the internet network in searching information at UPT 

Library UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Efforts In Overcoming Obstacles to 

the Internet Network at the UPT Library of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

in searching for information. Sources of informant data from this study were 

students, heads of UPT Libraries and librarians. The results of this study are the 

use of the internet network in information retrieval, it is known that there is a 

process when students search for information using the internet network as seen 

from: (a) Starting, an individual starts looking for information, for example asking 

someone who is an expert in one of the scientific fields that the individual is 

interested in in information search. (b) Chaining, this behavior will encourage 

students to feel interested in small and important things in information retieval 

and are very effective in information retrieval activities themselves. (c) Browsing, 

is an activity to find structured or semi-stuctured information. This means that in 

searching for information on the internet, it is necessary to have a browsing 

process so that students can get the desired information. (d) Differentiating, 

namely dividing or reducing data or selecting data, which one will be used and 

which one is not necessary. Therefore it is necessary to distinguish between 

sources of information that will be used and those that will not be used. (e) Ending, 

information search can be considered complete when the desired information has 

been obtained or has been fulfilled. The constraints experienced by students are 

the incompatibility with the number of internet network connection in the library, 

and the dependence on electric current and internet connection speed. In an effort, 

communication is needed to provide services, facilities and infrastructure to 

provide quality services so that the needs of student in seeking information can be 

fulfilled properly. There is the addition of an internet connection and also a 

collection of books as a means of finding information and also making it easier for 

library users to browser information. 

 

Keyword: internet, information retrieval 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A .  Latar Belakang 

Internet berasal dari dua kata, interconnected dan network. 

Interconnected berarti memiliki hubungan yang luas (dalam hal ini komputer) 

dan network yang berarti jaringan dari sistem komputer itu sendiri, yaitu 

dihubungkan dengan jalur transmisi alat komunikasi membentuk suatu sistem. 

Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputerbesar, luas dan besar 

mendunia, yang mendunia yaitu menghubungkan pemakai computer dari 

suatu Negara ke Negara lain di seluruh dunia, dimana didalamnya terdapat 

berbagai sumber daya informasi mulai dari yang statis hingga yang dinamis 

dan interaktif. 

Internet merupakan jaringan komputer global yang menghubungkan 

jutaan komputer di seluruh dunia. Adanya internet ini, dapat dimanfaatkan 

sebaik-baiknya oleh siswa maupun guru. Hal ini karena internet menyediakan 

beragam informasi, ilmu pengetahuan dan referensi yang dapat dimanfaatkan 

untuk belajar. Kemajuan di dunia pendidikan tidak lepas dari adanya 

kemajuan teknologi yang selalu berjalan beriringan. Khususnya adalah bidang 

pendidikan yang berpengaruh terhadap kualitas dari pendidikan itu sendiri. 

Sumber daya manusia yang dimaksud adalah guru, kepala sekolah, 

pengembang pendidikan, dan siswa yang menjadi sasaran dalam menghadapi 

kemajuan zaman. Peningkatan dari kualitas dan mutu pendidikan sangat 

diperlukan salah satunya dapat dengan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung.
2
 Perkembangan teknologi internet begitu pesatnya yang awalnya 

hanya sebagai media pertukaran data, sekarang telah menjadi tempat 

menelusuri informasi, menjamurnya pengguna internet benar-benar 

mengubah kehidupan kita semua. Tempat dan jarak dulunya memisahkan dan 

menjadi kendala, sekarang semakin tidak terasa dampaknya. Kita dengan 

                                                             
2 Juharis Rasul. (2008). Teknologi Informasi dan Komunikasi 2. Bogor: Quadra.hal.3 
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mudah dapat berhubungan dengan orang-orang yang berada di daerah-daerah 

lain melalui e-mail, chat room dan sebagainya. 

Pencari informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk mendapatkan informasi. Perilaku pencari informasi dimulai ketika 

seseorang merasa bahwa pengetahuan yang dimilikinya saat itu kurang dari 

pengetahuan yang dibutuhkannya. Untuk memenuhi kebutuhannya maka 

seseorang tersebut akan mencari informasi dengan menggunakan berbagai 

sumber.
3
 Dalam situasi di era informasi seperti ini perkembangan teknologi 

informasi sangat lah pesat, orang saling berpacu antara waktu dan penyebaran 

informasi yang ada. Dampak dari perkembangan teknologi informasi tersebut 

adanya penambahan ataupun perubahan bentuk penyajian informasi dari 

media cetak menjadi media elektronik yang disajikan secara Online melalui 

Internet . 

Kebutuhan informasi yang semakin kompleks maka para pencari 

informasi harus memastikan ketersedian informasi. Sementara itu, pada tahap 

pertama diperlukan kesiapan cara penelusuran informasi misalnya mulai dari 

cara sederhana hingga sulit. Menjadi permasalahan saat menelusuri informasi 

tidak memiliki kemampuan atau langkah-langkah efektif yang sinergi, bahkan 

ketersediaan informasi tidak bisa mempengaruhi ketepatan hasil informasi, 

menghabiskan waktu yang lama saat search dan akhirnya informasi tidak 

dapat dipengaruh pada tingkat kepuasan.
4
 

Internet merupakan salah satu jaringan komputer untuk mengakses 

sebuah informasi, untuk mempermudah dalam mengakses informasi dapat 

diwujudkan salah satunya adanya layanan WIFI. Wireless fidelity merupakan 

teknologi jaringan nirkabel yang digunakan di seluruh dunia yang dibangun 

oleh operator telekomunikasi contohnya seperti Telkom. Teknologi WIFI 

(Wireless Fidelity) merupakan suatu area dimana suatu koneksi internet dapat 

                                                             
3 Andres Viklund. 2008. Perilaku informasi semesta pengetahuan. http:// 

ipepin.Wordpress. Com/2008/08/07/ perilaku-informasi-semesta-pengetahuan/. Diakses pada 

tanggal 10 februari jam 10.00 
4 Depi suadi, Testiani Makmur. 2015. Revolusi Sumber Informasi Digital. ( Yogyakarta: 

Bulak sumur Empat). hal 19. 
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berlangsung tanpa kabel. Teknologi jaringan wireless fidelity pertama kali 

digagas tahun 1993 oleh Breet Stewart. Dengan teknologi wireless fidelity, 

individu dapat mengakses jaringan seperti internet melalui komputer atau 

laptop yang mereka miliki di lokasi-lokasi dimana teknologi wireless fidelity 

disediakan dan menjadi teknologi alternatif yang relatif mudah untuk 

diimplementasikan di lingkungan kerja.
5
 

Selain itu wireless fidelity merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi pada lokasi-lokasi publik seperti taman, perpustakaan, restoran, 

kampus ataupun bandara, beberapa diantaranya bahkan dapat diakses secara 

cuma-cuma. Biasanya hotspot dioperasikan di tempat umum seperti, Cafe, 

Mall, dan kampus. Access point yang digunakan umumnya tidak 

dimodifikasikan antenanya, sehingga kemampuannya memang dibatasi hanya 

untuk ruangan terbatas saja. Dengan adanya internet di perpustakaan akan 

mempermudah bagi para pemustaka dalam mengakses informasi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. Di perpustakaan hanya menyediakan informasi 

dalam bentuk media cetak, dengan adanya internet akan lebih membantu 

dalam pencarian informasi dalam bentuk elektronik. Internet memiliki 

berbagai informasi yang melimpah namun informasi yang ada di internet itu 

tidak semuanya informasi yang berkualitas atau baik. Untuk menentukan 

informasi  yang berkualitas perlu adanya strategi pencarian informasi dimana 

strategi pencarian informasi ini bermanfaat untuk pengguna menemukan 

informasi yang diinginkan secara cepat dan akurat. 

Hasil obervasi yang telah dilakukan oleh peneliti  di UPT Perpustakaan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi telah menyediakan koneksi internet yang 

berupa wireless fidelity untuk para pemustaka mengakses internet dalam 

memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Wireless fidelity 

merupakan salah satu daya tarik pemustaka untuk berkunjung ke 

                                                             
5
 Tri Kuntoro Priyambodo. Jaringan Wi-Fi, Teori & Implementasi. (Yogyakarta: ANDI, 

2005). Hal. 1 
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perpustakaan karena dengan adanya wireless fidelity menghemat penggunaan 

data internet di hand phone android para pemustaka yang sebagian besar 

adalah mahasiswa. sehingga dengan adanya penyediaan wireless fidelity 

diperpustakaan dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka ke 

perpustakaan  dalam penelusuran informasi yang dibutuhkan bagi mahasiswa, 

dengan adanya layanan wirelesss fidelity diperpustakaan dapat digunakan 

untuk  pencarian buku di  perpustakaan, mengirim surat elektronik, mencari 

informasi dalam rangka pengelolaan literasi informasi dan repositori yang 

berupa koleksi lokal meliputi tugas mahasiswa dan dosen yang bisa diakses 

wilayah perpustakaan saja.  

Manfaat yang dapat kita peroleh apabila menggunakan jaringan internet 

adalah efisiensi kerja meningkat dan memungkinkan kita untuk memakai satu 

printer yang terhubung dengan jaringan secara bersama-sama dalam area 

jaringan. Selain itu manfaat jaringan internet adalah di mana orang-orang 

diseluruh dunia memahami manfaat konektivitas jaringan untuk memeriksa e-

mail, menjelajah internet, dan mengakses aplikasi korporat. Kemajuan produk 

selanjutnya yang mencakup alat penghubung nirkabel memungkinkan orang-

orang tersebut untuk tidak terikat serta dapat memetik manfaat atas mobilitas 

dan fleksibilitas. Hasilnya adalah efisiensi, akurasi, dan realibilitas yang lebih 

tinggi.
6
 

Dalam perkembangannya kebutuhan informasi bagi pengunjung 

perpustakaan (pemustaka) juga berubah-ubah baik dari segi keragaman isi 

maupun aksesnya. Pemustaka cenderung membutuhkan informasi semakin 

banyak dan semakin cepat untuk mengimbangi aktivitasnya yang relevan 

dengan apa yang mereka butuhkan. Sumber informasi yang paling banyak 

diakses adalah internet. Untuk itu perpustakaan sebagai penyedia jasa 

informasi perlu melakukan strategi internet, dengan memanfaatkan jasa 

layanan internet. Dengan demikian internet dapat memberi kesempatan pada 

                                                             
6 Arini Risqi Adisti. Hubungan Pemanfaatan Teknologi Wi-Fi dengan Tingkat Kunjungan 

Pemustaka di Upt Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang. Program Studi Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang, (n.d.). Hal. 3. 
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pustakawan dan perpustakaan untuk menjawab kebutuhan informasi yang 

diperlukan.
7
  

Mahasiswa yang berkunjung ke UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi yaitu untuk mencari informasi berupa buku dan juga mencari 

informasi dengan memanfaatkan jaringan internet yang disediakan di 

perpustakaan universitas. Dengan adanya penggunaan jaringan internet 

sehingga mahasiswa dapat mencari informasi. Kecepatan akses jaringan 

internet yang ada pada UPT Perpustakan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

memiliki kecepatan akses yang bisa terbilang cukup lancar. Jika pengguna 

sudah banyak  datang ke perpustakaan maka jaringan internet yang tersedia 

akan menjadi melemah jika banyak digunakan oleh mahasiswa. Dan 

mahasiswa ke perpustakaan memanfaatkan layanan  internet tidak hanya di 

laptop saja tetapi juga di smartphone yang mereka miliki karena tidak semua 

mahasiswa memiliki laptop dan merekapun mengakses informasi melalui 

smartphone. Dengan banyaknya jumlah pengunjung maka perlu adanya 

penambahan kecepatan koneksi internet sehingga bisa digunakan oleh 

pengunjung dengan jumlah yang banyak. Wireless fidelity perpustakaan juga 

dimanfaatkan para pemustaka dalam penelusuran informasi seperti mencari 

sumber referensi baik jurnal, e-book maupun lainnya dalam memenuhi tugas 

kuliah dan juga untuk mengirim tugas ke dosen pengampu yang meminta 

untuk mengirim tugas melalui e-mail.  

Berdasarkan hasil observasi diatas  peneliti menemukan bahwa di UPT 

perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi memiliki koneksi jaringan 

internet sudah cukup memadai untuk penelusuran mencari informasi bagi 

mahasiswa akan tetapi penggunaan atau pemanfaatan jaringan internet masih 

                                                             
7
D. Aditiyawarman. Analisis Pemanfaatan Wireless Hotspot bagi Pemenuhan Kebutuhan 

Informasi Pemustaka pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Purwakarta. Program Studi 

Manajemen Informatika Akademi Manajemen Informatika dan Komputer BSI Karawang, (n.d.). 

Hal. 2. 
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cukup rendah.
8
 Dari latar belakang tersebut, maka hasil dari tulisan tersebut 

akan di tuangkan dalam bentuk laporan penelitian dengan judul 

“ Pemanfaatan  

Jaringan Internet dalam penelusuran informasi di UPT Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi”. 

B.  Rumusan masalah  

Adapun pokok permasalahan yang dijadikan objek pembahasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemanfaatan jaringan internet di UPT Perpustakaan UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam penelusuran informasi? 

2. Apa Kendala Mahasiswa Saat Menggunakan Jaringan Internet Dalam 

Penelusuran Informasi Di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Safuddin Jambi? 

3. Apa Upaya Dalam Mengatasi Kendala terhadap Jaringan Internet di 

UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Dalam 

Penelusuran Informasi?  

 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis menentukan tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui  pemanfaatan jaringan internet di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam penelusuran 

informasi 

2. Untuk mengetahui kendala penelusuran informasi dalam pemanfaatan 

jaringan internet  

3. Untuk mengetahui upaya bagaimana mahasiswa dalam penelusuran 

mencari  informasi  

 

 

                                                             
8
 Observasi pada tanggal 10 agustus 2022 
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D .  Manfaat Dan Kegunaan Penelitian  

  Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan sekaligus pengalaman 

dalam menyusun karya ilmiah. 

2. Sebagai informasi, khususnya bagi perpustakaan universitas untuk 

memberikan dukungan, motivasi dan fasilitas kepada mahasiswa 

dalam rangka penelusuran sumber informasi dengan  pemanfaatan 

internet. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) 

jurusan Ilmu Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN STS Jambi 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pemanfaatan jaringan internet 

a. Pengertian Internet 

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang artinya 

jaringan internasional ( luas dan mendunia ). Jaringan tersebut 

terbentuk dari banyaknya jaringan kecil atau LAN (Local Area 

Networking) yang saling tergabung menjadi satu jaringan komputer 

internasional atau WAN (Wide Area Network). Untuk dapat 

tersambung dengan internet. Membutuhkan sebuah modem yang 

menerjemahkan sinyal analog menjadi digital dan tampil pada layar 

komputer atau menghubungkan dengan ISP (Internet Service Provider) 

atau jasa penyedia layanan internet.
9
 

Menurut Rusman, internet merupakan perpustakaan raksasa dunia, 

karena didalam internet terdapat miliaran sumber informasi, sehingga 

kita dapat menggunakan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan. 

Untuk mendapat menggunakan internet diperlukan sebuah komputer 

yang memadai, hardisk yang cukup, modem (berkecepatan 14.400), 

sambungan telpon (multi fungsi: telpon, faksimili, dan internet), ada 

program windows dan sedikit banyak tahu cara 

mengoperasikannaya.
10

 

Menurut Mudasir, internet adalah jaringan komputer global yang 

mempermudah, ,mempercepat akses dan distribusi informasi dan 

pengetahuan (materi pembelajaran) sehingga materi dalam proses 

belajar mengajar selalu dapat diperbaharui.
11

 

                                                             
9Mascoms Madiun, Menggunakan Media Dengan Internet, Yogyakarta: C.V Andi offset, 

h. 4 
10 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi dan Komunikasi, Bandung: Raja 

Grafindo Persada,2012,h.277 
11Mudasir, Pembelajaran Berbasis Multimedia, Jakarta: Kreasi Edukasi, 2016 h, 79 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

internet adalah jaringan global yang dapat digunakan sebagai sumber 

informasi, sebagai media transfer data dari berbagai belahan dunia, 

yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun, serta untuk tujuan 

apapun. 

b. Manfaat Internet 

Beberapa faktor yang menyebabkan internet menjadi solusi praktis, 

sehingga dimanfaatkan banyak kalangan, antara lain: 

1. Audien Global  

Informasi yang dipublikasikan dalam internet, dengan 

segera tersedia keseluruh pengguna audien secara global, hal 

inilah yang membuat interet (www) menjadi media yang sangat 

efektif dari segi pembiayaan untuk mempublikasikan informasi, 

kurang lebih mencapai hingga 190 negara diseluruh penjuru dunia. 

2. Operasi Non-stop 

Internet berpotensi non-stop selama 24 jam sehari, hal ini 

menjadikannya sebagai mesin bisnis yang sangat efisien sekali, 

sehingga anda tidak perlu lagi menunggu hingga sumber-sumber 

tersedia untuk menyelenggarakan bisnis anda, karena setiap saat 

anda dapat menggunakannya. 

3. Murah  

Internet relatif lebih murah dibandingkan media lainnya 

hanya dengan biaya beberapa ratus ribu saja, anda dapat 

menampilkan informasi ke suluruh pengguna internet didunia. 

Jelas sekali kalau internet merupakan media yang praktis dengan 

biaya yang terjangkau (murah). 

4. Penyebaran Informasi 

Ketika informasi ditampilkan kedalam web, saat itu juga 

siap dinikmati oleh jutaan pengguna yang lain. Misalnya media 

www, dimana hal ini sangat sulit dilakukan pada dunia nyata. 
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5. Alat Publikasi  

Tidak terlalu berlebihan jika internet merupakan suatu alat 

publikasi yang cukup handal, sebagaimana diketahui, saat ini 

banyak sekali aplikasi bebrbasis internet yang telah dikomersikan 

dan mudah sekali didapatkan.
12

 

c. Pemanfaatan Internet 

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat” , yakni 

suatu penghadapan yang semat-mata menunjukkan kegiatan menerima. 

Penghadapan tersebut pada umumnya mengarah pada prolehan atau 

pemakaian yang hal-hal berguna baik dipergunakan secara langsung 

maupun tidak langsung. Sedangkan pemanfaatan menurut kamus 

besar bahasa indonesia ( KBBI ) adalah proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan. Dengan demikian, makan dapat diartikan bahwa 

pemanfaatan adalah cara menggunakan yang sistematis agar 

mendapatkan sesuatu yang dapat bermanfaat.
13

 

Secara umum internet merupakan jaringan komputer global 

yang menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia. Jaringan 

komputer. Local Area Network (LAN) memungkinkan pertukaran 

informasi antara pemakai dalam suatu wilayah kecil, sedangkan 

jaringan luas Wide Area Network (WAN) memungkinkan komunikasi 

antar penggunanya dalam cakupan wilayah tertentu yang lebih luas, 

meliputi seluruh dunia. Jika WAN dapat terdiri atas kumpulan LAN di 

wilayah tertentu, maka jaringan internet terdiri atas kumpulan WAN 

di seluruh dunia. 

Internet merupakan sebuah jaringan global yang merupakan 

kumpulan dari jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Internet 

mempermudah pemakainya untuk mendapatkan informasi-informasi 

di dunia cyber, lembaga-lembaga milik pemerintah dan institusi 

                                                             
12Hamka, Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran pada Mahasiwa Iain Palu, 

Jurnal Studia Islamia, vol.12 No.1, Juni 2015, h. 99 
13

 www.definisi-pengertian.com>home>komunikasi)  
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pendidikan dengan menggunakan komunikasi protokol yang terdapat 

pada komputer, seperti trantion control protocol (TCP) yaitu suatu 

protokol yang sanggup memungkinkan sistem apapun antar sistem 

jaringan komputer dapat berkomunikasi baik secara lokal maupun 

internasional, yaitu dengan modus koleksi line internet ptocorol (SLIP) 

atau point to point protocol (PPP). tahun 1983 merupakan tahun 

kelahiran internet yang ditandai dengan diadopsinya.
14

 

Sesungguhnya kehadiran internet dalam dunia pendidikan 

mempunyai arti yang sangat luas. Internet telah mengubah cara 

pendidikan tradisional menuju arah yang lebih modern. Keaktifan 

seorang peserta didik dituntut lebih dalam memahami sesuatu karena 

keterbatasan jarak dan sumber informasi telah teratasi dengan 

kemunculan internet. Peranan internet bagi pelajar guna 

pengembangan daya atau kemampuan berpikir kritisnya yaitu sebagai 

berikut. 

1. Akses ke sumber informasi 

 Sebelum adanya internet, masalah utama yang dihadapi oleh 

dunia pendidikan khususnya pada peserta didik adalah akses ke 

sumber informasi. Perpustakaan konvensional merupakan 

sumber informasi yang tidak murah. Buku- buku harus dibeli 

dengan harga mahal. Pengelolaan yang baik terhadap buku juga 

tidak mudah. Akibatnya, banyak tempat di berbagai lokasi di 

dunia yang tidak memiliki perpustakaan yang lengkap. Adanya 

internet memungkinkan mengakses kepada sumber informasi 

yang mulai tersedia banyak. Di Indonesia, masalah kelangkaan 

sumber informasi konvensional (perpustakaan) lebih berat 

dibandingkan dengan di tempat lain. Adanya internet merupakan 

satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut dan membantu 

                                                             
14

 Juharis Rasul. Teknologi Informasi Dan Komunikasi 2. (Bogor: Quadra 2008).Hal 3 
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peserta didik untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 

untuk keperluan pengembangan bagi diri sendiri. 

2. Akses ke pakar 

Internet boleh dikatakan telah menghilangkan batas antara ruang 

dan waktu sehingga memungkinkan seorang peserta didik di 

suatu tempat dapat berkomunikasi dengan seorang pakar atau 

ahli yang mungkin bisa membantu dalam pengembangan daya 

atau kemampauan berpikir kritis. 

3. Media kerjasama 

Kolaborasi atau kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam bidang pendidikan dapat terjalin dengan mudah dan lebih 

efisien. Seperti yang dapat dilakukan oleh mahasiswa di satu 

tempat dengan mahasiswa lain di tempat lainnya dengan cara 

berdiskusi atau saling bertanya dan bertukar informasi mengenai 

suatu hal. Dengan seperti ini mereka akan mengalami 

perkembangan dalam kemampuan dan wawasan yang dapat 

membantu proses berpikir kritis.
15

 

Pengertian internet ini adalah jaringan  digunakan untuk 

mengakses informasi baik di suatu wilayah ataupun dalam cakupan 

dunia yang digunakan untuk memudahkan siswa baik dalam 

pembelajaran ataupun bukan pembelajaran dengan menggunakan 

sarana dan prasaran yang dimiliki oleh sekolah ataupun siswa sendiri. 

Pesatnya perkembangan kuantitas pengguna internet juga turut 

meningkatkan nilai manfaat dari internet itu sendiri. Internet sebagai 

sumber informasi belum dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

mendukung pendidikan.
16

 

Penggunaan internet di lingkungan perguruan tinggi juga sudah 

merupakan sebuah hal yang umum. Dosen memberikan tugas – tugas 

                                                             
15 Hardjito. 2005. Internet untuk Pembelajaran. (http://www.pustekkom.go.id). 

Diakses 3 Maret 2011 
16 Rediana Setiyani, Jurnal  Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan Vol. V, No. 2, 

Desember 2010 Hal. 117 – 133 
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kepada mahasiswa nya untuk melakukan riset mandiri di internet. 

Permberian tugas memiliki beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Mendidik dosen dan mahasiswa untuk melek teknologi. Dosen 

dan mahasiswa sama – sama tahu bahan bacan apa yang bisa di 

dapat dan bagaimana seluk beluk nya proses pencarian ( riset ) 

informasi menggunakan internet. Pengetahuan tersebut kemudian 

dapat membantu pengembangankan proses pembelajaraan yang 

lebih berwarna karena dosen dan mahasiswa sama – sama 

memiliki pengetahuan baru di luar buku teks yang menjadi 

pegangan.  

2. Menggunakan fasilitas email atau forum diskusi, bahkan 

pembuatan website, dosen atau pengajar dapat membuat sebuah 

metode belajar baru. Dengan bantuan fasilitas–fasilitas tersebut 

jugalah proses perkuliahan dapat terus berjalan meskipun dosen 

tidak berada di hadapan mahasiswa secara fisik. 

              Selain itu pemanfaatan internet juga memberikan manfaat : 

1. Intenet dapat menjadi alat komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa maupun mahasiswa mengenai perkuliahan. Dengan 

mengunakan mailing list atau website misalnya, informasi dari 

dosen bisa di pastikan tersampaikan dengan lebih merata.  

2. Penggunaan internet atau jaringan juga membantu dosen dan 

mahasiswa dalam memantau tugas–tugas, hingga nilai 

perkulihaan. Internet  dapat dimanfaatkan untuk menyimpan basis 

data yang bisa diakses di mana saja selama ada akses internet
17

. 

 

 

 

 

 

                                                             
17 Bima putra ahdiat. Manfaat internet sebagai media belajar mandiri. Bandung: angka 

satu, 2011. Hlm 19 
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B. Penelusuran Informasi 

a. Pengertian penelusuran informasi 

Penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses temu 

kembali informasi. Penelusuran informasi menjadi sangat penting karena 

“ruh” atau “nyawa”dari sebuah layanan informasi yang diminta pemustaka. 

Tujuan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan informasi 

literatur yang dibutuhkan pengguna dari dalam suatu kumpilan bahan 

pustaka atau dari suatu sistem penyimpanan informasi tertentu. Bahan 

pustaka dapat dicari dari rak penyimpanan. Dapat juga dicari dengan 

menggunakan sarana temu kembali bahan pustaka yang berupa katalog 

perpustakaan, indeks, bibliografi, abstrak. Bagi perpustakaan yang telah 

dilengkapi sarana komunikasi yang baik, dapat mencari informasi melalui 

pangkalan data yang ada di perpustakaan atau berhubungan langsung 

dengan suatu jaringan informasi. 

b. Perilaku penelusuran informasi  

Menurut Sulistiyo-Basuki seseorang untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan akan menimbulkan prilaku, yang perilaku ini disebut prilaku 

pencarian informasi.
18

Untuk memperjelas batas kajian yang berkaitan 

dengan pengguna sistem inforamsi, Wilson menyajikan beberapa definisi 

sebagai mana yang dikutip oleh pandit yaitu:  

a. Periaku informasi ( inforamation behaviour ) yang merupakan 

keseluruhan prilaku manusia yang berkaitan dengan sumber dan 

saluran informasi, termasuk prilaku pencarian dan penggunaaan 

informasi secara aktif maupun pasif. 

b. Perilaku penemuan informasi (information seeking behaviour) 

merupakan upaya menemukan dengan tujuan tertentu sebagai 

sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan 

tertentu. Dalam hal ini bisa saja seseorang berinteraksi dengan 

                                                             
18 Sulistiyo-Basuki, “Pemakai, Konsep Pendidikan dan Masalahnya”, Majalah Ikatan 

Pustakawan Indonesia, No 13 Januari-April, 1991. 
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sistem informasi hastawi ( surat kabar, perpustakaan ) atau 

berbasis komputer misalnya ( www ).  

c. Prilaku pencarian informasi ( information searching behaviour ) 

merupakan prilaku di tingkat mikro, berupa prilaku mencari 

yang ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengan sistem 

inforamasi. Perilaku ini terdiri dari berbagai bentuk interaksi 

dengan sistem baik di tingkat interaksi dengan komputer 

misalnya penggunaan mouse atau tindakan mengklik sebuah 

link, maupun di tingkat intelektual atau mental, misalnya 

penggunaan boolean atau keputusan memilih buku yang paling 

relevan diantara sederetan buku di rak perpustakaan.  

d. Perilaku penggunaan informasi ( information user behaviour ) 

terdiri dari tindakan – tindakan fisik maupun mental yang 

dilakukan seseorang ketika seseorang menggabungkan 

informasi yang ditemukannya dengan pengetahuan dasar yang 

sudah ia miliki sebelumnya.
19

 

Menurut ellis mengemukakan beberapa karakteristik prilaku 

penelusuran informasi yaitu: 

a. Starting, artinya individu mulai mencari informasi misalnya 

bertanya pada seseorang yang ahli dalam salah satu bidang 

keilmuan yang diminati oleh individu tersebut 

b. Chaining, yaitu menulis hal-hal yang dianggap penting dalam 

sebuah catatan kecil 

c. Browsing, yaitu suatu kegiatan mencari informasi yang 

terstruktur atau semi struktur 

d. Differentiating, yaitu pemabagian atau reduksi data atau 

pemilihan data, mana yang akan digunakan dan mana yang tidak 

perlu 

                                                             
19 Pendit , Putu Laxman, penelitian ilmu perpustakaan dan informasi: suatu pengantar 

diskusi epistimologi dan metodologi , Jakarta: JIP Fak Sastra UI, 2003 
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e. Monitoring, yaitu selalu memantau atau mencari berita-berita 

atau informasi yang terbaru ( up to date ) 

f. Extracting, yaitu mengambil salah satu informasi yang berguna 

dalam sebuah sumber informasi tertentu, misalnya mengambil 

salah satu file dalam www dalam dunia internet 

g. Verifying, yaitu mengecek ukuran data yang telah diambil  

h. Ending, yaitu akhir dari pencarian.
20

 

 

C. Studi Relevan 

Studi relevan merupakan beberapa daftar penelitian yang berkaitan 

dengan tema penelitian yang sedang di teliti. Studi relevan biasanya 

digunakan untuk mencari persamaan dan juga perbedaan  antara penelitian 

orang lain dengan penelitian yang sedang kita buat atau juga dengan tujuan 

untuk membandingkan sebuah penelitian dengan penelitian lain.  

Adapun  studi relevan yang berkaitan dengan tema yang sedang penulis 

teliti antara lain sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Studi Relevan  

 Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

Judul Pemanfaatan media internet 

sebagai literasi informasi 

dalam pembelajaran pai 

kelas ix di smp n 1 

yogyakarta 

Pengaruh 

Pemanfaatan Internet 

Terhadap Minat 

Kunjung Pemustaka 

Ke Unit Pelaksana 

Teknis (Upt) 

Perpustakaan 

Universitas Islam 

Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin 

Jambi 

Pengaruh 

Pemanfaatan Akses 

Informasi Internet 

Terhadap Minat 

Kunjung Di 

Perpustakaan 

Universitas 

Dinamika Bangsa 

                                                             
20

 Anonim, “Biography David Ellis” , dalam www.aber.ac.uk/en/dis/staff/dpe/  

http://www.aber.ac.uk/en/dis/staff/dpe/
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Tempat 

penelitian 

SMP N 1 Yogyakarta UPT perpustakaan 

universitas islam 

negeri sulthan thaha 

saifuddin jambi 

Perpustakaan 

universitas dinamika 

bangsa 

Penulis Zatin Nida Elva Jelita M. Ikbaludin 

Tahun  2019 2020 2021 

Rumusan 

masalah 

Bagaimana pemanfaatan 

media internet sebagai 

literasi informasi dalam 

pembelajaran PAI? 

Bagaimana problematika 

pemanfaatan media internet 

sebagai literasi informasi 

dalam pembelajaran PAI? 

Bagaimana hasil yang 

dicapai dari pemanfaatan 

media internet sebagai 

literasi informasi dalam 

pembelajaran PAI? 

adakah pengaruh 

koneksi internet 

terhadap 

minat kunjung 

mahasiswa ke UPT 

Perpustakaan 

Universitas Islam 

Negeri 

Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 

adakah pengaruh 

dari pemanfaatan 

akses informasi di 

internet terhadap 

minat kunjung 

mahasiswa ke 

perpustakaan 

Universitas 

Dinamika 

Bangsa 

Hipotesis Tidak ada Ada  Ada  

Jenis data 

dan 

analisis 

Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif  

Subyek 

dan obyek 

penelitian 

Subjek penelitian :  

Siswa kelas IX smp n 1 

yogyakarta dalam 

pembelajaran pai  

Subjek penelitian : 

pemustaka yang 

berkunjung ke upt 

perpustakaan 

universitas islam 

negeri sulthan thaha 

saifuddin jambi  

Subjek penelitian : 

pemustaka yang 

berkunjung ke 

perpustakaan 

universitas dinamika 

bangsa 

Tingkat 

analisis 

penelitian 

Analisis Deskriptif Analisis Deskriptif  Analilis Deskriptif  
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Populasi 

dan sampel  

Sampel yang diambil adalah 

siswa kelas IX dalam 

pelajaran pai 

Sampel yang diambil 

sebanyak 8.129 

orang. 

Sampel yang 

diambil : seluruh 

mahasiswa aktif 

Universitas 

Dinamika Bangsa. 

Yang berjumlah 

sebanyak 3.303 

orang 

Teknik 

pengumpul

an data  

Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Observasi , angket / 

kuisioner, 

wawancara, dan 

dokumentasi  

Observasi, 

angket/kuisioner dan 

dokumentasi 

Hasil  Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa (1) 

Pemanfaatan media internet 

sebagai literasi 

informasi dalam 

pembelajaran PAI 

menunjukkan siswa dan 

guru mengakses media 

internet sebagai salah satu 

sumber belajar yaitu untuk 

mendapatkan materi 

tambahan yang relevan 

selain materi pembelajaran 

yang bersumber dari buku 

paket 

dengan cara browsing atau 

searching di internet. 

Pemanfaatan lain yaitu 

berfungsi 

sebagai media daring yaitu 

kegiatan belajar dapat 

dilakukan dengan cara guru 

memberikan tugas kepada 

siswa lalu siswa mencarinya 

di internet. Siswa lebih 

sering mengakses internet 

melalui perangkat HP atau 

Hasil 

penelitian ini yaitu 

Berdasarkan analisis 

presentase skor pada 

variabel 

pemanfaatan internet 

diperoleh presentase 

skor sebesar 81,46% 

berada pada 

interval 81,25% - 

100% yang berarti 

bahwa pemanfaatan 

internet termasuk 

dalam 

kategori sangat baik. 

Sedangkan minat 

kunjung diperoleh 

presentase skor 

sebesar 

79,1% berada pada 

interval 62,50% - 

81,24% yang berarti 

bahwa minat 

kunjung 

termasuk dalam 

kategori baik. 

Berdasarkan uji 

Hasil 

peneltian ini 

berdasarkan 

presentase skor pada 

variabel 

pemanfaatan akses 

informasi 

diperoleh presentase 

sebesar 

81,07%berada pada 

interval 62,50% - 

81,24% yang 

berarti bahwa 

pemanfaatan akses 

informasi internet 

termasuk dalam 

kategori baik. 

Sedangkan minat 

kunjung diperoleh 

presentase skor 

sebesar 

80,11%berada pada 

interval 62,50% - 

81,24% yang berarti 

bahwa minat 

kunjung termasuk 

dalam 
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smartphone mereka. (2) 

Problematika pemanfaatan 

media internet sebagai 

literasi informasi dalam 

pembelajaran PAI antara 

lain siswa kurang 

konsentrasi dalam belajar, 

kurangnya 

pengawasan dari guru, tidak 

ada pengawasan dari 

orangtua di rumah, siswa 

menggunakan internet untuk 

keperluan yang tidak ada 

kaitannya dengan 

pembelajaran, minimnya 

minat baca, dan kurangnya 

kecepatan akses internet 

yang 

disediakan (3) Hasil yang 

dicapai setelah 

memanfaatkan media 

internet sebagai 

literasi informasi dalam 

pembelajaran PAI antara 

lain bagi pengembangan 

kompetensi siswa, dapat 

menjadikan siswa lebih 

mandiri dalam belajar, 

memudahkan dalam 

pembelajaran, memberikan 

pengalaman lebih nyata 

(yang 

abstrak menjadi konkret). 

Hasil bagi guru antara lain 

mengembangkan materi 

pembelajaran, metode 

pembelajaran menjadi lebih 

variatif, memperkaya 

khazanah 

budaya Islam, menjadikan 

regresi linier 

sederhana adanya 

pengaruh antara 

pemanfaatan internet 

dengan minat 

kunjung maka 

diperoleh 

persamaan Y = 

14.402 + 0,527 X, 

apabila setiap 

penambahan 1% 

tingkat 

pemanfaatan internet 

(X) maka minat 

kunjung (Y) akan 

meningkat sebesar 

0,527. 

Berdasarkan uji 

hipotesis diperoleh t 

hitung sebesar 5.405 

dan nilai signifikan 

sebesar 0,00 maka 

Ho ditolak dan Ha 

diterima. Pada 

koefisien 

determinasi 

diketahui nilai R 

square sebesar 0,231 

artinya pengaruh 

pemanfaatan internet 

(X) 

terhadap minat 

kunjung (Y) adalah 

sebesar 23,1% 

sedangkan 76,9% 

minat 

kunjung dipengaruhi 

oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

kategori 

baik.Berdasarkan uji 

regresi linier 

sederhana adanya 

pengaruh antara 

pemanfaatan akses 

informasi internet 

dengan minat 

kunjung maka 

diperoleh 

persamaan Y = 

21,291 + 0,333 X, 

apabila setiap 

penambahan 1% 

tingkat 

pemanfaatan akses 

informasi internet 

(X) maka minat 

kunjung (Y) akan 

meningkat 

sebesar 0,333. 

Berdasarkan uji 

hipotesis diperoleh t 

hitung sebesar 4.237 

dan nilai 

signifikan sebesar 

2.660 maka Ho 

ditolak dan Ha 

diterima. Pada 

koefisien 

determinasi 

diketahui nilai R 

square sebesar 0,150 

artinya pengaruh 

dari 

pemanfaatan akses 

informasi (X) 

terhadap minat 

kunjung (Y) adalah 

sebesar 15,0% 
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materi yang abstrak menjadi 

lebih konkret (visualisasi). 

sedangkan 85% 

minat kunjung 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

Perbedaannya berada di 

tempat  berbeda yaitu di 

perpustakaan sekolah 

sedangkan penelitian saya di 

UPT Perpustakaan UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin 

jambi. 

Persamaannya variable yang 

diteliti yaitu pemaanfatan 

jaringan internet dan metode 

yang di pakai sama-sama 

menggunakan metode 

kualitatif 

Perbedaannya berada 

di metode yang 

digunakan adalah 

metode kualitatif 

sedangkan penelitian 

yang diatas 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Persamaan nya yang 

diteliti yaitu 

pemaanfaatan 

internet. Dan tempat 

nya sama-sama di 

UPT Perpustakaan 

UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi.
21

 

Perbedaannya berada 

di tempat penelitan 

yaitu di 

perpustakaan 

universitas dinamika 

bangsa. 

Sedangkan 

persamaannya 

terletak di judul yang 

diambil yaitu tentang 

pemanfaatan 

internet
22

 

 

Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi sebelumnya sebagai penelitian 

terdahulu yang relevan dan terdapat persamaan yaitu tentang pemanfaatan 

jaringan internet dan terdapat persamaan menggunakan metode penelitian 

kualitatif seperti penelitian 1. Dan juga persamaannya terdapat pada tempat 

dengan penelitaian 2 di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. Hal ini dapat artikan bahwa pemanfaatan jaringan internet dapat 

mempermudahkan dalam mencari informasi dan sumber informasi. 

                                                             
21 Elva Jelita. 2020. Skripsi. Pengaruh Pemanfaatan Internet Terhadap Minat Kunjung 

Pemustaka Ke Unit Pelaksana Teknis (Upt) Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi . Jambi: UIN STS Jambi  

22 M.Ikbaudin.2021.Skripsi. Pengaruh Pemanfaatan Akses Informasi Internet Terhadap 

Minat Kunjung Di Perpustakaan Universitas Dinamika Bangsa. Jambi: UIN STS Jambi tahun 2021 
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Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah tempat penelitian 

dan lokasi penelitian yang berbeda, dan metode penelitiannya berbeda dengan 

penelitian 2 dan 3 menggunakan kuantitatif sedang penelitian yang saya pakai 

menggunakan metode kualitatif.  Dengan demikian penelitian ini akan 

memiliki perbedaan hasil yang didapatkan akan berbeda dengan penelitian 

yang sebelumnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

   Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Menurut 

Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara 

individual maupun kelompok. Dalam penelitian kualitatif metode 

yang biasanya di manfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

pemanfaatan dokumen.
23

 

  Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan data informasi yang berdasarkan dengan kenyataan 

(fakta) yang diperoleh di lapangan. Penelitian deskriptif sendiri 

merupakan penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik 

fenomena yang bersifat ilmiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian 

ini mengkaji bentuk, aktivitas, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaannya dengan fenomena lain.
24

 Deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun 

melalui data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang 

                                                             
 23 Bambang Sudaryana, dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

(Sleman:Deepublish.2022),hal 153 

 24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori Dan Praktik, 

(Jakarta:BumiAksara. 2013), hal. 80 
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pemanfaatan jaringan inernet dalam penelusuran informasi di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi  

B.      Lokasi Penelitian 

Penelitian  dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang berlokasi di Jl. 

Jambi Ma. Bulian KM. 16 Sungai Duren Kecamatan Jaluko, 

Kabupaten Muaro Jambi Kode POS 36361 Jambi Indonesia. 

C.       Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah dimana data didapat. Subjek 

dalam penelitian adalah informan yang diharapkan bisa memberi 

informasi kepada peneliti, informan di sini terdiri dari kepala 

perpustakan, pengelola perpustakaan, dan pemustaka. Untuk 

memudahkan peneliti dalam menemukan subjek penelitian ini maka 

peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tersebut ialah orang yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti melakukan penelitian ini.  

 Sesuai dengan kebutuhan penelitian maka yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah kepala perpustakaan UPT UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin  Jambi, dan mahasiswa yang sedang mencari  

informasi dengan menelusuri penggunaan jaringan internet  di UPT 

Perpustakan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, krietrianya yaitu 

mahasiswa yang sedang menggunakan laptop dan handphone di 

perpustakaan, asik mengunakan laptop dan handphone, dan 

mahasiswa yang menyendiri dalam perpustaakaan. 

 

 

 

 



 

24 

 

D.      Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

   Data primer adalah data utama atau data pokok yang 

digunakan dalam penelitian. Data pokok dapat dideskripsikan 

sebagai jenis data yang diperoleh langsung dari pihak pertama 

subjek penelitian atau responden atau informan. Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dari sumber data dengan 

observasi langsung. Selain itu hasil wawancara akan dilakukan 

unruk mengetahui dan memperoleh jawaban atas permasalahan 

yang diajukan di dalam penelitian. Peneliti melakukan observasi 

langsung dan melakukan wawancara kepada mahasiswa yang 

berada di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

 b. Sumber Data Sekunder 

   Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui  

pengambilan dan pengumpulan data atau pengolahan data yang 

biasanya bersifat studi dan dokumentasi. Data skunder adalah data 

yang sudah diperoleh terlebih dahulu dan baru didapatkan oleh 

peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi. Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun. Dalam hal ini peneliti akan mengambil dokumen-

dokumen dan laporan yang berada di UPT Perpustakaan UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

 

E.      Teknik Pengumpulan Data 

     Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan fakta penelitian. Adapun alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

        Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta “merekam” prilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 

kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 

suatu kesimpulan atau diagnosis.
25

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

observasi ini yaitu dengan cara melakukan pengamatan kepada 

mahasiswa di perpustakaan terkait dengan peran atau kegiatan-

kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam setiap harinya 

( sesuai dengan jangka waktu penelitian ). Pada observasi ini 

pengamat tidak langsung terlibat dalam situasi, cukup dengan 

melihat dari dekat dan mengamati peristiwa yang sedang terjadi 

terkait pemanfaatan jaringan internet dalam penelusuran 

informasi di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

 

2. Wawancara 

 Definisi wawancara merupakan percakapan antara dua 

orang atau lebih atas dasar ketersediaan dan di seting secara 

alamiah, yang dimana arah pembicaraan mengedepankan 

kebenaran sebagai landasan utama dalam proses memahami.
26

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Dimana pengumpul data telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang sudah disiapkan dan setiap informan diberi 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 

                                                             
25 Haris Herdiansyah, Observasi, dan Focus Grups,(Jakarta: Rajawali pers, 2015) 
26 Haris Herdiansyah, Wawancara, Obsevasi, dan Focus Grups,hlm.29 
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Dalam melakukan wawancara terstruktur, fungsi peneliti 

sebagian besar hanya mengajukan pertanyaan dan subjek 

penelitian hanya bertugas menjawab pertanyaan saja.
27

 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala 

perpustakaan, pustakawan, dan mahasiswa untuk memperoleh 

informasi mengenai kegiatan di perpustakaan. Pemilihan 

narasumber tersebut didasarkan pada keterkaitan dan kapasitas 

pemahaman mereka dalam penggunaan perpustakaan. Dalam 

metode wawancara digunakan metode wawancara sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

3. Dokumentasi 

         Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan-keterangan yang dapat mendukung penelitian.
28

 

Dalam hal ini peneliti mengambil dokumentasi mengenai 

pemanfaatan jaringan internet dalam penelusuran sumber 

informasi yang dicari oleh pemustaka dan hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penelusuran informasi dan kendala yang 

dialami pada penelusuran informasi serta hal penunjang lainnya 

yang dapat menjadi sumber penelitian di UPT Perpustakaan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

                                                             
27

 Haris Herdiansyah, Wawancara, Obsevasi, dan Focus Grups,hlm.63-69 
28

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.476 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan tentunya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis 

data  yang digunakan adalah teknik analisa data model induktif, 

yaitu analisa yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data. 

a) Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data adalah pengumpulan yang diperoleh dari 

lapangan baik berupa arsip-arsip, dokumen, gambar-gambar dan 

lainnya. Kemudian diperiksa kembali dan diatur untuk diurutkan. 

b) Reduksi Data 

         Reduksi data adalah merupakan suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan data yang didapatkan 

dari catatan tertulis dilapangan. Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data erarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
29

 

c) Penyajian Data 

       Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam 

                                                             
29  Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D2014.Cet. Ke 21. (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 123 
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

d) Verifikasi Data 

 Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 

 G. Trianggulasi Data 

Trianggulasi data adalah keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 

Berdasarkan teknik trianggulasi tersebut di atas maka dimaksud 

untuk mengecek kebenaran dan keabsahan data yang di proleh di 

lapangan tentang. Pemanfaatan jaringan internet dalam 

penelusuran informasi  di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. Dari sumber observasi, wawancara dan 

dokumentasi sehingga dapat dipertanggung jawabkan keseluruhan 

data yang di proleh dilapangan dalam penelitian tersebut. Untuk itu 
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perlu diadakan pengecekan terhadap sumber-sumber data dengan 

cara : 

a.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil   

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan seseorang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan p andangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan.
30

 

 

                                                             
30

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda Karya,2010) 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

Gambaran Umum adalah gambaran yang menerangkan tentang 

keberadaan situasi dan kondisi atau keadaan dari obyek yang erat kaitannya 

dengan penelitian. 

1. UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

a. Sejarah UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi berdiri 

bersamaan dengan berdirinya IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 

1963. Pada awalnya, koleksinya masih terbatas dan masih menempati 

salah satu ruangan kuliah di Kecamatan Telanai Pura, Kota Jambi. Pada 

tahun 1971, perpustakaan pusat telah menepati gedung seluas 340 m2. 

Organisasi dan manajemen penyelenggaraannya masih sederhana. Sistem 

pengolahan bahan pustaka, bentuk layanan sirkulasi belum dilaksanakan 

secara profesional, pengelolaan bahan pustaka belum menggunakan buku 

standar pengelolaan seperti DDC, AACR dan Sear of Subject Heading dan 

lain-lain. Hal ini disebabkan terbatasnya pendidikan pengelolaan 

perpustakaan yang kompeten di bidang Ilmu Perpustakaan.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pemberdayaan terhadap perpustakaan sebagai jantung perguruan tinggi 

tidak dapat ditunda lagi. Maka, pada kampus II (Mendalo) dibangun 

gedung seluas 3.700 m2 dan resmi beroprasi pada tahun akademik 

2002/2003 untuk seluruh civitas akademika IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. Kini kondisi pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi semakin mereformasi diri dengan peningkatan sumber daya 

manusia melalui pendidikan dan pelatihan, layanan terotomasi, alokasi 

anggaran termasuk sistem pengembangan koleksi. 

Pimpinan pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi hingga 

hari ini adalah:  

a. Drs. Rafi’i Nazari (1982-1986)  
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b. Drs. Habli A. Muhy (1986-1990)  

c. Drs. H.M. Yusuf (1990-1992)  

d. Drs. A. Gani, AM.(1992-2002) 

e. Drs. Buchori Katutu, MM. (2002-2007)  

f. Drs. Marsaid, MA. (2007-2011)  

g. Dr. Saidah Ahmad, M.Pd. (2011-2015)  

h. Dr. Raudhoh, S.Ag., SS., M.Pd.I (2015-2017)  

i. Dr. Abdul Halim, S.Ag, M.Ag (2017-2019)  

j. Mohd. Isnaini, M.Hum (2019-sekarang) 

 

b. Visi Misi UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin  Jambi 

Perpustakaan sebagai jantung perguruan tinggi memiliki amanah sangat 

mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, maka seharusnya 

perpustakaan mampu menghidupkan dinamika perguruan tinggi tersebut. 

Perpustakaan merupakan sumber belajar utama bagi segenap civitas 

akademika. Dari perpustakaan ini harusnya beragam informasi dapat digali 

dan dikembangkan dalam rangka mencapai terwujudnya cita-cita UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Adapun visi Pusat Perpustakaan UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin  Jambi adalah: “Mewujudkan Perpustakaan yang 

Inovatif, Responsif dan Kompetitif.” Adapun misinya adalah sebagai 

berikut:  

1. Menyedikan koleksi yang up to date (mutakhir) dan relavan dengan 

kebutuhan civitas akademika.  

2.  Memberikan layanan prima kepada pemustaka  

3. Mengembangkan jarinagan kerja sama antara perpustakaan perguruan 

tinggi islam maupun lembaga informasi dan dokumentasi lainnya  

4. Mengembangkan sistem perpustakaan berbasis digital. 

 

c. Fungsi Perpustakaan 

Pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi berfungsi 

menunjang tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni: proses 
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belajarmengajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Secara 

khusus, pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi berfungsi 

sebagai berikut:  

1. Menyusun konsep rencana dan program kerja.  

2. Menyajikan sumber-sumber informasi untuk kepentingan pendidikan dan 

penelitian.  

3. Merencanakan pengembangan perpustakaan untuk mewujudkan 

perpustakaan digital.  

4. Mengembangkan SDM pustakawan yang profesional. 

5. Memberikan pelayanan kepada pemustaka secara efektif dan efesien. 

6. Memelihara dan melestarikan bahan pustaka. 

7. Mengelola bahan-bahan pustaka .  

8. Melaksanakan administrasi perpustakaan.  

9. Penyusunan bibliografi, indeks dan sejenisnya. 

10. Pengendalian dan pengevaluasian kinerja pustakawan maupun tenaga 

kepustakaan. 

11. Melaksanakan kerjasama antara perpustakaan perguruan tinggi dan status 

badan lain di dalam/luar negeri. 

12. Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan 

serta penyusunan laporan. 

 

d. Tujuan UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 

1. Memperkenalkan status pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi serta tugas-tugas yang diambannya. 

2.Memperkenalkan tentang bentuk organisasi dan manajemen 

penyelenggaraan pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

   3. Memeperkenalkan tentang berbagai ragam bahan informasi.  

4. Memberikan informasi tentang sistem dan pola kebijakan bahan pustaka.  
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5. Memperkenalkan sistem pengelolaan bahan pustaka.  

6. Memeperkenalkan sistem dan bentuk layanan sirkulasi/ referensi serta 

tata tertib pemustaka.  

7. Memperkenalkan staf penyelenggara pusat perpustakaan UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. 

 8. Menjadikan perpustakaan sebagai sahabat dalam studi civitas akademika. 

e.  Dasar Hukum UPT Perpustakaan UIN STS Jambi 

 1. UU No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional  

2. UU No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan  

3. Peraturan menteri riset, teknologi dan pendidikan tinggi No. 44 tahun 

2015 tentang standar nasional pendidikan tinggi  

4. Keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 0068/U/1991 

tentang pedoman pendirian perguruan tinggi  

5. Surat keputusan direktorat jenderal pendidikan tinggi No. 162/1967 

tentang persyaratan minimal perguruan tinggi  

6. Surat edaran bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Kepala 

Badan Administrasi Kepegawaian Negara no. 53649/mpk/1998. 

No.15/se/1988  

7. Surat keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya no. 

09/menpan/2014  

8. PP No. 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi  

9. Peraturan Menteri Agama no. 21 tahun 2017 tentang organisasi dan 

tentang kerja UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi  

10. Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional ri no. 13 tahun 2017 tentang 

Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
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f.  Kedudukan dan Peran UPT UIN STS Jambi 

  Pusat perpustakaan sebagai sebuah unit khusus di bawah naungan rektorat. 

Dipimpin oleh kepala perpustakaan yang bertanggung jawab kepada rektor 

dan pengunaan dilakukan oleh wakil rektor 1 bidang akademik dan 

pengembangan lembaga. Kepala pusat perpustakaan diangkat dan 

diberhentikan oleh rektor setelah mendapat pertimbangan dari senat institut. 

Masa jabatan selama empat tahun dengan maksimal masa perpanjang satu 

kali (2 periode). 

 

g. Struktur organisasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi 

 Struktur organisasi perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

berdasarkan peraturan kepala Perpustakaan Nasional RI No. 13 tahun 2007 

tentang Standar Nasional perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi UPT UIN Sulthan Thaha Safuddin Jambi Priode 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi Priode 2019-2023 
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Untuk mengoptimalkan fungsi dan kedudukan, pusat Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dikelola orang yang terdiri dari 

atas kepala, pustakawan dan staf. Dengan susunan: 

 

Tabel 4.1 

Daftar Pegawai/Sdm UPT Perpustakaan Uin Sts Jambi 

No  Nama  Nip  Jabatan  

1 Mohd. Isnaini,S.Pd.,M.Hum 197910302003121004 Pustakawan ahli madya 

2 Usman fahmy,M.Pd.I 197102101999031004 Pustakawan ahli madya 

3 Mediandri,S.IP 197505012005011006 Pustakawan Ahli Muda 

4 Suharto,M.Pd.I 19710413200701107 Pustakawan Ahli Muda 

5 Sukardiono,S.IP 197704252006041008 Pustakawan Ahli Muda 

6 Aqlina Usman,S.Sos 198102072008012014 Pustakawan Ahli Muda 

7 Murjoko, S.Kom 198301162011011004           Pustakawan Ahli Muda 

8 Frenki, S.Pd 198808082011011006           Pustakawan Ahli Pertama 

9 Ardi Winata, S.HI.,MH 198808062015031003 Pustakawan Ahli Pertama 

10 Nadia Rezky, S.HI 199211092015032003 Pustakawan Ahli Pertama 

11 Affan Shopiawan 197709222007011009 Pengelola Layanan Akademik 

12 Tugino 197008282006041002 Pengelola Perpustakaan 

13 Rosidah, S.Pd.I.,M.Pd 196902062000032005 Pengelola Perpustakaan 

14 Zulmayani, SE 197407032003121004 Pengelola Perpustakaan 

15 Nailul Husna, S.IP.,MA 199212252020122015 Calon dosen ilmu perpustakaan 

16 Rini Sofia  Pengadministrasi Perpustakawan 

17 Yuda D.Iipat, S.Pd  Pengolah data 

    Sumber : Dokumentasi  UPT Perpustakaan UIN STS Jambi Priode 2019-2023 

 

h. Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan UPT UIN STS Jambi 

 

1. Profil Koleksi 

Koleksi perpustakaan merupakan sebuah daya tarik utama 

pemustaka untuk hadir dan mengakses informasi di pusat perpustakaan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Oleh karena itu, pengembangan 

koleksi harus menjadi fokus utama guna meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan dalam menunjang pelaksanaan tugas segenap civitas 
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akademika. Koleksi yang dilayankan diupayakan senantiasa memadai 

jumlahnya, relavan dan mutakhir informasinya sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan pemustaka.  

Setiap tahunnya, pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi selalu melakukan pembaharuan koleksi melalui program pengadaan 

buku. Berdasarkan laporan terakhir koleksi perpustakaan bulan Februari 

tahun 2020 adalah sebanyak 10703 judul. Untuk buku 9847 eksemplar, 11 

jurnal, 839 skripsi, 3 e-book, 1 desertasi, 1 laporan penelitian dan 1 CD-

ROM. 

2.  Organisasi Koleksi  

Koleksi pusat perpustakaan UIN STS Jambi disusun berdasarkan 

bagan DDC (Dewey Decimal Classification) untuk koleksi umum dan 

bagan klasifikasi islam sebagai pengembangan dari kelas 290 (agama lain 

dan perbandingan agama).  

Tabel 4.2 

Klasifikasi koleksi di UPT Perpustakaan UIN STS JAMBI 

NO KELAS STUDI 

1 000 Karya Umum 

2 100 Filsafat 

3 200 Agama 

4 300 Ilmu Sosial 

5 400 Bahasa 

6 500 Ilmu Murni 

7 600 Ilmu Terapan 

8 700 Seni dan Olahraga 

9 800 Kesastraan 

10 900 Sejarah dan Geografi 

                 Sumber : Dokumetasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi 2019-2023 

 

3.   Shelving (penyusunan buku di rak)  

Agar mempermudah temu kembali informasi pada koleksi di rak, 

maka diterapkan sebuah sistem penyusunan berdasarkan klasifikasi subjek 
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sesuai dengan disiplin ilmu yang dibahas dalam sebuah koleksi terutama 

koleksi buku (monograf). Koleksi islam di Pusat Perpustakaan UIN STS 

Jambi sebanding jumlahnya dengan koleksi umum. Maka 40 penetapan 

raknya dibuat dua area, menjadi koleksi umum dan koleksi islam. Pada 

masing-masing jenis koleksi disusun berdasarkan bagan klasifikasi 

tersendiri. Buku diposisikan berdiri dengan punggung buku menghadap 

kedepan, lalu dijarakan di rak. Dengan posisi demikian, tajuk/entri judul 

dan pengarang tetep terbaca oleh pemustaka sekaligus mengefektifkan 

ruang (space) simpan.  

Adapun pada koleksi skripsi lainya disusun berdasarkan program 

studi dengan menggunakan sistem pelabelan tertentu berupa penempelan 

kombinasi dua warna bertingkat pada punggung skripsi. Warna di bagian 

atas menunjukan fakultas, sedangkan bagian bawahnya menunjukan 

jurusan.  

4. Pelabelan buku  

Untuk menempatkan koleksi buku sesuai dengan kelasnya, maka 

diperlukan sistem pelabelan tertentu. Label ditempatkan pada 3 cm dari 

bawah punggung buku. Adapun barcode buku digunakan pada saat 

transaksi peminjaman/pembelian buku secara otomatis/elektronis. Satu 

eksemplar buku dengan satu nomor barcode buku. 

i. Layanan Perpustakaan 

 1. Sistem Layanan  

Open Access (layanan terbuka), yaitu pemustaka dapat mencari 

bahan  pustaka /informasi langsung ke rak koleksi yang sudah tersedia. 

 

Tabel 4.3 

Jam Layanan UPT Perpustakaan UIN STS JAMBI 

HARI JAM LAYANAN ISTIRAHAT 

Senin-Kamis 08:00 – 15:30 12:00 – 13:00 
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Jumat 08:00 – 16:00 11:30 – 13:30 

Sabtu, Minggu, dan Libur 

nasional 

Tutup Tutup 

  Sumber: Dokumetasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi 2019-2023 

2. Jenis Layanan  

1) Layanan sirkulasi  

Melayani jasa peminjaman dan pengembalian buku (monograf), 

baik buku bertopik umum maupun islam. Layanan sirkulasi baik 

peminjaman maupun pengembalian buku dilakukan secara 

otomasi/komputerisasi. Jika terjadi padam listrik atau gangguan jaringan 

internet, layanan sirkulasi diberikan secara manual dengan mengambil slip 

peminjaman anggota perpustakaan dan berbatas 2 (dua) eksempelar buku. 

Adapun sarana dan prasarana di layanan sirkulasi di UPT perpustakaan 

UIN STS Jambi: 

 

Tabel 4.4 

Sarana dan prasarana di layanan sirkulasi  

Nama barang Jumblah Kondisi 

Ac 4 Baik 

Rak buku 46 Baik 

kursi 73 Baik 

Meja 15 Baik 

komputer 10 Baik 

Lemari 3 Baik 

Televisi 1 Tidak berfungsi 

Sumber : Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi Priode 2019-2023 

 

2) Layanan referensi  

Melayani pemanfaatan koleksi referensi (informasi bersifat singkat) 

seperti kamus, ensiklopedia, indeks, biografi, tafsir, handbook, manual, 
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bibliografi, abstrak, atlas, peta, undang-undang, dan kumpulan fatwa 

ulama. Koleksi referensi umum diberi lebel warna kuning, sedangkan 

koleksi referensi islam dengan lebel hijau.  

Layanan berupa baca di tempat, koleksi tidak dapat dipinjamkan. 

Namun boleh digandakan dengan menfoto-copy di bagaian tata usaha 

perpustakaan.  

3) Layanan serial 

Melayani pemanfaatan informasi pada koleksi terbitan 

berseri/berkala seperti koran/surat kabar, majalah, buletin, dan jurnal. 

Layanan ini juga berupa baca di tempat, tidak dapat dipinjamkan. Namun 

dapat difotocopy pada artikel-artikel tertentu sesuai kebutuhan dengan 

melapor kepada petugas untuk difotocopy di bagian tata usaha 

perpustakaan.  

 

4) Layanan skripsi  

Skripsi adalah salah satu karya ilmiah yang merupakan syarat 

kelulusan mahasiswa S1 pada UIN STS Jambi. Juga sebagai prasyarat 

untuk mendapatkan surat keterangan bebas anggota. Melayani 

pemanfaatan koleksi skripsi alumni UIN STS Jambi sebagai bahan rujukan 

untuk penyusunan skripsi mahasiswa. Mahasiswa dapat menelusuri 

langsung pada skripsi yang dibutuhkan atau memfotocopy sebagian 

naskahnya pada bagian tata usaha pusat perpustakaan UIN STS Jambi. 

 

5)  Layanan munaqosah  

Melayani peminjaman buku tanpa batas eksemplar untuk keperluan 

munaqosah/sidang skripsi dengan syarat/ketentuan berlaku. Syarat 

melampirkan surat pengatar dari fakultas. Surat pengantar atau 

permohonan yang memuat data nama mahasiswa, judul skripsi, judul 

buku, pengarang, jadwal pengembalian. Pemohonan diajukan ke bagian 

sirkulasi, maksimal 3 hari sebelum pelaksanan sidang atau munaqosah.  
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6) Layanan foto copy  

Layanan ini hanya terbatas pada dokumen perpustakaan seperti 

koleksi skripsi, terbitan berkala (serial), buku (monograf) dengan batas 

halaman dan biaya tertentu.  

 

7) Layanan bebas pustaka  

Layanan ini berupa pembahasan dari segala hak dan kewajiban 

keanggotaan perpustakaan karena selesai atau pindah studi ataupun karena 

pindah atau pensiun tugas bagi dosen atau karyawan. Adapun 

persyaratannya adalah sebagai berikut:  

a. Mengembalikan kartu anggota perpustakaan atau slip peminjaman.  

b. Bagi lulusan S1, menyerahkan 1 skripsi hard cover yang telah 

dibubuhi stempel fakultas dan 1 softcopy (CD) skripsi.  

c. Membayar sejumlah biaya administrasi.  

d.Terakhir, jika seluruh persyaratan telah terpenuhi, maka 

perpustakaan akan menerbitkan surat keterangan bebas pustaka.  

 

8) Layanan konsultasi kepustakawanan  

Layanan ini untuk membantu mahasiswa dengan melakukan riset 

perpustakaan atau kepustakawan ataupun kepada pegawai untuk alih 

fungsi jabatan pegawai.  

 

9) Layanan corner Bank Indonesia  

Mulai april 2016, pusat perpustakaan UIN STS Jambi 

mengadakan kerja sama dengan Bank Indonesia tersebut ditetapkan dan 

dilayankan dibagian sirkulasi secara tersendiri. Corner tersebut dilengkapi 

dengan fasilitas monitor dan sofa yang beralaskan karpet. Adapun koleksi 

yang disajikan dan dilayankan umumnya berupa koleksi buku wirausaha 

(enterpreneurship).  
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10) Layanan penelusuran OPAC (online public access catalogue) 

Perpustakaan menyediakan seperangkat komputer begi pemustaka 

yang dapat digunakan untuk menelusur koleksi yang dimiliki pusat 

perpustakaan UIN STS Jambi. Pemustaka dapat menelusur koleksi 

melalui tajuk atau entri pengarang, judul dan subjek ataupun melalui 

ketiga tajuk atau entri tersebut sekaligus agar memperoleh output (hasil) 

yang tepat. Layanan ini lebih efektif dan efesien karena pemustaka dapat 

segera mengetahui keberadaan, status dan lokasi raknya. Jika status 

koleksi tersebut layak pinjam, barulah pemustaka dapat mencari 

dokumennya langsung rak penyimpanan. 

 

c. Keanggotaan  

Seluruh civitas akademika UIN Sultahan Thaha Saifuddin Jambi berhak 

menjadi anggota dan menggunakan fasilitas perpustakaan, jika memenuhi 

syarat:  

1) Mahasisawa D3, S1, S2, dan S3.  

2) Dosen atau DLB UIN STS Jambi.  

3) Tenaga fungsional umum (JFU) atau jabatan fungsional tertentu  

(JFT) UIN STS Jambi.  

d. Mekanisme Pendaftaran  

1)  Mengisi formulir pendaftaran.  

2)  Menyerahkan pas foto 2x3:  

e. 4 lembar (mahasiswa D2 atau S1)  

f. 6 lembar (mahasiswa pascasarjana, dosen dan karyawan) 

3) Melampirkan fotocopy kartu identitas mahasiswa, kartu pegawai, 

ataupun surat pengatar sebagai karyawan honorer atau DLB  

4)  Membayar uang pendaftaran  

5)  Pemotretan langsung kepada calon anggota perpustakaan.  

e. Hak dan Kewajiban Anggota  

1) Hak anggota perpustakaan, antara lain:  
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a) Memperoleh kartu angota perpustakaan dan slip peminjaman.  

b) Memperoleh buku pedoman perpustakaan (khusus mahasiswa 

baru)  

c) Maminjam buku (bawa pulang)  

d) Menggunakan ruang baca atau fasilitas perpustakaan lainnya  

e) Memanfaatkan OPAC (online public access catalouging) hanya  

untuk menelusur informasi koleksi perpustakaan. 

f) Memperoleh petunjuk atau bimbingan tentang koleksi dan tata 

cara pemanfaatannya.  

2) Kewajiban anggota  

a) Mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan pusat perpustakaan  

UIN STS Jambi.  

b) Mengisi presensi kunjungan.  

c) Membayar uang pendaftaran anggota dan perpanjang  

keanggotaan setiap tahun (aktivasi).  

d) Mengikuti bimbingan pemakai jasa perpustakaan khusus  

mahasiswa baru.  

f. Tata Tertib Peraturan Pusat Perpustakaan UIN STS Jambi  

1) Mengisi presensi kunjungan.  

2) Tidak membawa makanan atau minuman.  

3) Tidak membawa senjata tajam atau berbahaya.  

4) Tidak merokok  

5) Meninggalkan tas, jaket, topi di locker  

6) Berpakaian sopan, rapi dan menutup aurat.  

7) Memperlakukan koleksi dengan baik (tidak merobek, mencoret,  

melipat, apalagi mencuri)  

8) Menunjukan kartu anggota perpustakaan atau slip peminjaman  

pada saat melakukan transaksi  

9) Kartu perpustakaan hanya berlaku untuk pemiliknya, tidak dapat  

dipinjamkan ataupun meminjamkan kepada anggota lain.  

10) Membawa benda berharga (dompet, perhiasan, leptop, hp, kunci  
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kendaraan) kedalam ruang baca.  

11) Melakukan perpanjang keanggotaan setiap tahun untuk tujuan  

aktivitas keanggotaan.  

12) Menjaga ketenangan dan kebersihan selama berada di perpustakaan  

13) Menjaga pergaulan laki-laki dan perempuan selama berada di  

perpustakaan  

14) Dapat men-fotocopy dokumen atau koleksi perpustakaan di ruang  

tata usaha perpustakaan dengan siizin petugas.  

15) Dapat meminta bantuan atau bimbingan staf atau pustakawan untuk  

mengakses informasi  

16) Melaporkan kehilangan kartu anggota perpustakaan ataupun slip 

peminjaman kebagian sirkulasi agar tidak terjadi penyalahgunaan kartu 

perpustakaan sekaligus mengurus penggatiannya. 

 

g. Jenis Keanggotan dan Batas Peminjaman  

1) Mahasiswa D3 atau S1 dengan pemijaman 3 eksemplar buku selama 1 

minggu ditambah 1 kali perpanjang  

2) Mahsaiswa S2 atau S3 (pascasarjana) dengan peminjaman 4 eksemplar 

buku selama 2 minggu ditambah perpanjang 1 minggu  

3) Dosen dengan peminjaman 4 eksemplar buku selama 1 bulan  

4) Karyawan JFU atau JFT dengan peminjaman 4 eksemplar buku selama 

1 bulan. 

Tabel 4.5 

Jenis keanggotaan dan batas peminjaman 

Jenis keanggotaan  Jumlah  Durasi Perpanjangan 

Mahasiswa D3 atau S1 3 eks  1 minggu 1x minggu 

Mahasiswa Pascasarjana 3 eks 2 minggu 2x minggu 

Dosen Atau DLB 4 eks 1 bulan  1x minggu 

Karyawan 4 eks 1 bulan  1x minggu 

Sumber: Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN STS Jambi Priode 2019-2023 

h. Sanksi  
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1) Pengembalian buku yang terlambat dikenakan denda Rp 500/hari atau 

eksemplar.  

2) Pengembalian buku terlambat karena difotocopy dikenakan denda Rp 

500/jam.  

3) Keterlambatan pengembalian lebih dari 6 bulan akan dilaporkan ke 

fakultas bersangkutan.  

4) Menghilangkan buku berarti harus mengganti dengan buku berjudul 

serupa atau judul yang disesuaikan kebutuhan perpustakaan.  

5) Jika masih terdapat pinjaman buku dengan batas waktu terlewati, 

dilakukan penundaan keanggotaan artinya tidak dapat meminjam buku 

sebelum melunasi denda sekaligus mengembalikan buku.  

6) Bagi anggota perpustakaan yang kehilangan kartu harus membuat kartu 

baru dengan biaya baru.  

 

i. Sistem informasi perpustakaan  

1) Otomasi perpustakaan 

 Pusat perpustakan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi telah 

melakukan berbagai bentuk inovasi sistem informasi untuk mewujudkan 

otomasi perpustakaan. Ini dibuktikan dengan diaplikasikannya software 

SIMPus di perpustakaan sejak tahun 2006. Kemudian sejak tahun 2014 untuk 

mengoptimalkan otomasi tersebut, diganti dengan aplikasi SLiMS. Pada 

awalnya, SliMS hanya dapat digunakan untuk keperluan pendataan anggota 

dan koleksi. Karena berbagai kendala teknis, otomasi layanan sirkulasi 

(komputerisasi) kepada pemustaka baru dapat diselenggarakan pada tahun 

2016.  

SLiMS (senayan library management system) daalah open sourcesoftware 

(OSS) berbasis web untuk memenuhi kebutuhan automasi perpustakaan 

(library outomation) skala kecil hingga sekala besar. Dengan fitur yang cukup 

lengkap dan masih terus aktif dikembangkan, SENAYAN sangat cocok 

digunakan bagi perpustakaan yang memiliki banyak koleksi, anggota dan staf 

di lingkungan jaringan, baik itu jaringan lokal (in-tranet) maupun internet.  
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Keunggulan SENAYAN lainnya adalah multi-platform, yang artinya bisa 

berjalan secara natif hampir disemua sistem operasi yang bisa menjalankan 

bahasa pemograman PHP dan RDBMS MySQL. SENAYAN sendiri 

dikembangkan di atas platform GNU atau Linux dan berjalan dengan baik di 

atas platform lainnya Unix *BDS dan Windows.  

Senayan merupakan aplikasi berbasis web dengan pertimbangan cross-

platform. Sepenuhnya dikembangkan menggunakan software open seurce 

yaitu: PHP Web scripting language, (www.php.net) dan MySQL database 

server (www.mysql.com). Untuk meningkatkan interaktif di atas agar bisa 

tampil seperti aplikasi desktop, juga digunakan teknologi AJAX (asynchronous 

javascript and XML). Senayan juga menggunakan software open source untuk 

menambah fitur seperti PhpThumb dan simbol (development platform yang 

dikembangkan dari proyek lgloo).  

SLiMS merupakan perangakat lunak otomasi perpustakan berbasis web. 

SLiMS menyediakan berbagai menu seperti OPAC (onlie public access 

catalog), sirkulasi, bibliografi, keanggotaan, sistem dan pelaporan. 

 

2) Perkembangan sistem informasi perpustakaan  

Sejak tahun 2014, pusat perpustakaan mulai melakukan alih sistem dari 

SIMPus ke SLiMS. Software SLiMS ini beralamat di 

http://pustaka.iainjambi.ac.id. Situs ini dapat diakses online oleh pemustaka 

untuk mengetahui ragam informasi buku atau karya tulis lainnya yang 

dikoleksi oleh pusat perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.Dengan 

aplikasi website ini, pemustaka dapat mengecek terlebih dahulu keberadaan 

koleksi tersebut sebelum memperoleh dokumen aslinya di perpustakaan.  

Adapun sistem informasi perpustakaan tersebut meliputi hal 

hal berikut:  

a) Pengolahan database anggota  

Seluruh anggota perpustakaan diperoses dan diorganisir 

menggunakan software SLiMS yang beralamat di 

http://pustaka.iainjambi.ac.id. Data setiap anggota perpustakaan akan 
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diperoleh pada formulir pendaftaran anggota perpustakaan akan diperoleh 

pada formulir pendaftaran anggota berupa No. Id, nama, jurusan, NIM, jenis 

keanggotaan, alamat, email, pas foto.  

Database anggota akan terkoneksi otomatis dengan transaksi 

peminjaman dan pengambilan pada menu sirkulasi. Informasi keanggotaan 

dilengakapi dengan nomor handphone dan email pemustaka untuk 

memperingatkan anggota perpustakaan tentang keterlambatan pengambilan 

buku.  

 

b) Pengolahan koleksi  

Seluruh data koleksi terutama buku dan skripsi diproses dan 

diorganisir dengan software SLiMS. Database buku akan terkoneksi 

otomatis dengan transaksi peminjaman dan pengembalian pada menu 

sirkulasi. Juga terkoneksi dengan kartu katalog elektronis. Peminjaman 

buku secara elektronis hanya dapat dilakukan setelah melalui tahap 

pengolahan ini. Adapun informasi yang dibutuhkan dalam pengolahan ini 

adalah judul, pengarang, koleksi, impresum, jenis bahasa, eksemplar, notasi 

atau klasifikasi, ISBN atau ISSN, label dan barcode serta cover (sampul) 

buku.  

c) Sirkulasi (peminjaman dan pengambilan buku)  

Pada saat transaksi, sistem akan menghubungkan data anggota 

peminjaman dengan data buku yang akan dipinjam atau dikembalikan. 

Sistem akan mengkonfirmasi mengenai keaktifan kartu anggota, kebenaran 

kepemilikan kartu, kebenaran data buku, ataupun keterlambatan 

pengembalian buku. Semua terdata secara otomatis.  

d) Katalog online (OPAC)  

Untuk melakukan penelusuran koleksi perpustakaan, pemustaka 

dapat mengakses melalui OPAC secara online yang beralamat di 

http://pustaka.iainjambi.ac.id. Pemustaka dapat menelusur koleksi dengan 

mengetik entri berdasarkan judul, pengarang atau sebjek atau isi buku. 

Ataupun dengan mengetik 3 entri tersebut sekaligus untuk mendapatkan 
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koleksi yang valid. OPAC ini juga dapat mengetahui status koleksi, apakah 

rusak, hilang atau sedang dipinjam pemustaka lain. Jika diketik sebuah 

enter, maka layar OPAC akan tampil.  

e) Area anggota  

Menu ini diperuntukkan bagi anggota perpustakaan yang ingin 

mengetahui sejarah peminjaman koleksi beserta jadwal pengembalian 

dengan mengetik nomor anggota dan password. 

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil merupakan pemikiran asli peneliti untuk memberikan penjelasan dan 

interpretasi atas hasil penelitian yang telah dianalilis guna menjawab 

pertanyaan pada penelitiannya. 

  

1. Pemanfaatan Jaringan Internet  Di UPT Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri  Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam penelusuran 

informasi 

Pemanfaatan jaringan internet atau layanan wifi (wireless fidelity) di 

perpustakaan sangat penting dalam menemukan informasi yang diinginkan 

oleh seorang pemustaka, karena dengan memanfaatan jaringan internet, 

pemustaka dapat menemukan secepat mungkin informasi atau bahan 

pustaka yang sedang dicarinya. Dengan demikian dapat diketahui 

pemanfaatan jaringan internet dapat menelusuri sumber – sumber informasi 

dengan mudah dan cepat, tidak memerlukan waktu yang banyak, 

pengetahuan, keterampilan. 

Pemanfaatan jaringan internet merupakan upaya dalam mencari 

informasi apabila pemustaka tidak dapat mencari suatu informasi yang ingin 

di cari dibuku mau pun di perpustakaan. Hal ini dimaksudkan dengan ada 

nya jaringan internet atau layanan wifi ( wireless fidelity) di perpustakaan 

pemustaka dapat menggunakannya untuk mencari dan menelusuri sumber 

informasi, sehingga memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang 

diinginkan. 



 

49 

 

Prilaku juga merupakan serangkaian tindakan yang dibuat oleh 

individu, organisme, sistem, atau entitas buatan dalam hubungannya dengan 

dirinya sendiri atau lingkungannya yang mencakup sistem organisme lain di 

sekitarnya serta lingkungan fisik. Dapat disimpulkan bahwa prilaku dalam 

pemanfaatan jaringan internet dalam menelusuri informasi merupakan 

bentuk tindakan atau perbuatan mahasiswa/pemustaka dan membentuk 

karakteristik seseorang dalam penelurusan informasi diinternet dalam 

memenuhi kebutuhan informasi. 

a.  Starting 

  Starting merupakan individu mulai mencari informasi misalnya 

bertanya pada seseorang yang ahli dalam salah satu bidang keilmuan 

yang diminati oleh individu tersebut. Artinya dengan adanya prilaku atau 

sikap mahasiswa dalam memulai mencari suatu informasi yang 

dibutuhkan, akan menimbulkan minat yang di perkuat dengan adanya 

sikap positif dalam penelusuran informasi. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh mahasiswa yang sedang menggunakan pemanfaatan 

jaringan internet ( layanan wifi ) di UPT perpustakaan UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi yang bernama Diana dalam wawancara berikut 

ini: 

“ Saya biasa nya menggunakan jaringan internet yang ada di 

perpustakaan ini dalam penelusuran sumber informasi 

sebelumnya  yang saya lakukan adalah bertanya terlebih dahulu 

sama teman yang lebih tau informasi apa yang harus dicari, 

apabila saya dapat informasi nya saya akan memulai mencari 

sumber informasi tesebut melalui jaringan internet di 

perpustakaan.”
31

 

 

Sama juga dengan yang di ungkapkan oleh yuli ningsih sebagai berikut : 

 “Saya juga sering sebelum mencari informasi pasti saya sering 

bertanya kepada kawan agar tidak salah dalam mencari informasi 

yang diminta oleh dosen untuk tugas kuliah dan saya jaringan 

internet yang ada di perpustakaan ini, kadang – kadang kalau saya 

lagi tidak ada kuota internet. dengan adanya jaringan internet ini 

                                                             
31 Diana,wawancara, pada 22 november 2022 
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memudahkan saya mengerjakan kegitan yang berhubungan 

dengan kuliah saya jadi lebih lancar.”
32

 

 

Kemudian tanggapan dengan mahasiwa yang bernama Indah yang 

mengatakan bahwa : 

 “Menurut pendapat dan pengalaman saya saat menggunakan 

jaringan internet yang ada di perpustakaan agar lebih mudah 

mendapatkan sumber informasi yang dinginkan biasanya saya 

sering bertanya sama kawan sekelas atau kakak tingkat dulu 

tentang bahan yang saya ingin cari ini kemudian saya bandingkan 

dengan yang ada di internet karena dengan ini saya merasa dapat 

memperlancar penelusuran informasi yang dibutuhkan dan aktual. 

karena lebih mudah mencari informasi di internet, dan lebih cepat 

dari pada mencari buku di rak.”
33

 

 

 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa informan 

memiliki prilaku atau sikap awal yaitu dalam melakukan pencarian 

informasi dengan bertanya kepada orang yang lebih ahli sebelum 

penelusuran informasi menggunakan jaringan internet. Dengan adanya 

prilaku tersebut informan dapat mempermudah dalam melakukan 

pencarian informasi yang dibutuhkan lebih efisien, waktu, dan tenaga. 

yang awalnya pencarian buku di rak perpustakaan nggak ada atau pun 

sudah di pinjam oleh pemustaka lain. dengan adanya layanan jaringan 

internet ( Wifi ) memudahkan pemustaka dalam penelusursn  informasi 

dan juga sebagai media pengembangan wawasan. 

Pemanfaatan jaringan internet merupakan salah satu sarana dalam 

mencari informasi, akan tetapi dalam mencari informasi menggunakan 

jaringan internet yang ada diperpustakaan terkadang ada pemustaka yang 

tidak perlu memiliki sikap dalam penelusuran informasi di layanan 

internet ( Wifi ) seperti langsung mencari informasi secara random dalam 

penelusuran informasi di internet. Pendapat yang dikatakan oleh 

mahasiswa yang bernama intan septia yang di ungkapkan bahwa: 

                                                             
32 Yuli ningsih,wawancara,pada 20 november 2022 
33 Indah,wawancara,pada 15 november 2022 
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  “Saya jarang bertanya kepada kawan tentang informasi yang saya 

cari. Langsung saya menggunakan jaringan internet di 

perpustakaan dalam mencari informasi kan kalau dicari-cari pasti 

juga ketemu informasi yang dibutuhkan karena menurut saya setiap 

orang punya cara nya sendiri dalam mencari informasi di 

internet.”
34

 

 

Mahasiswa yang bernama indra mengatakan hal yang sama sebagai 

berikut: 

 “Saya juga  kurang kalau setiap mencari informasi harus bertanya 

dulu sama kakak tingkat atau dengan yang lain itu akan membuang 

waktu kita saat ingin mencari informasi,  kemudian 

membandingkan lagi dan juga saya rasa  dalam penelusuran di 

internet pasti sudah pas dan sesuai yang kita butuhkan.”
35

 

 

Daffa juga mengatakan bahwa :  

 “Saya lebih senang langsung aja mencari informasi menggunakan 

jaringan internet di perpustakaan atau pun menggunakan paket data 

internet di hand phone itu akan jauh lebih optimal dari pada kita 

hurus bertanya dulu lagi dengan mereka dan membandingkan sama 

apa nggak sumber informasi yang di berikan dengan informasi 

yang ada di internet oleh sebab itulah saya tidak mengunakan sikap 

atau prilaku pada saat mencari informasi di internet.”
36

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dapat di ketahui bahwa ada beberapa mahasiswa yang tidak memiliki 

sikap atau prilaku dalam mencari informasi mereka lebih suka langsung 

menelusuri  layanan internet di perpustakaan dan menelusuri 

menggunakan hand phone mereka karena menurut informan dengan 

menggunakan cara seperti itu akan membuang banyak waktu dan 

penelusran informasi tidak optimal. 

                                                             
34 Intan septia,wawancara,pada 12 november 2022 
35

 Indra,wawancara,pada 28 november 2022 
36 Daffa, wawancara, pada 24 november 2022 
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b. Chaining 

Yaitu adanya menuliskan hal-hal penting dalam sebuah tulisan atau 

pun catatan kecil yang dianggap penting. Perilaku ini  akan  mendorong 

mahasiswa akan merasa tertarik pada hal-hal kecil dan penting dalam 

penelusuran informasi dan sangat efektif dalam kegiatan penelusuran 

informasi itu  sendiri. Seperti yang dikatakan oleh diana bahwa: 

“Saya sebelum melakukan penelusuran informasi mealalui jaringan 

internet biasa nya saya melakukan terlebih dahulu menulis kan 

kata-kata atau kosa kata yang akan saya cari itu akan 

mememudahkan saya dalam menelusuri sumber-sumber informasi 

yang saya butuhkan dengan memanfaatkan jaringan internet / 

layanan wifi di perpustakaan karena dapat mempermudah saya 

dalam pencarian sumber informasi yang dinginkan, dan akan 

sangat menghemat waktu dan tenaga.” 
37

 

 

Sama halnya yang diungkapkan oleh mahasiwa yang bernama Yuli 

Ningsih sebagai berikut: 

  “Saya biasanya juga mencatat apa yang akan saya cari dari tugas 

mata kuliah yang diberikan oleh dosen, dan itu menurut saya akan 

lebih mudah dalam melakukan penelusuran informasi melalui 

jaringan internet atau pun melalui buku, biasa nya kalau di buku 

diperpustakaan tidak ketemu saya mencari menggunakan layanan 

jaringan internet di perpustakaan dan cukup dengan mengetik 

informasi yang akan kita cari dan secara langsung akan 

menemukan informasi yang kita cari.”
38

 

 

Dari wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

mereka lebih mudah menemukan informasi yang akan mereka cari 

dengan menulis atau mencatat terlebih dahulu hal-hal yang akan mereka 

cari sehingga memudahkan mereka menelusuri informasi yang 

dibutuhkan bisa melalui internet atau dari buku dari perpustakaan dengan 

demikan dapat menghemat waktu dan tenaga. 

                                                             
37 Diana,wawancara, pada 22 november 2022 
38 Yuli ningsih,wawancara,pada 20 november 2022 
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c. Browsing  

Merupakan suatu kegiatan mencari informasi yang tersrtuktur atau 

semi struktur. artinya dalam penelusuran sebuah informasi di internet 

perlu adanya proses browsing agar bisa mendapatkan informasi yan 

dinginkan oleh mahasiswa. Seperti yang disampaikan oleh indra: 

“ saya biasanya kalau dapat tugas kuliah dari dosen saya biasanya 

melakukan browsing di intenet untuk menemukan informasi yang 

akan saya cari, biasa nya saya menggunakan jaringan internet yang 

ada diperpustakaan untuk pencarian informasi dan juga informasi 

yang saya cari biasa nya berupa file atau pdf, dan itu sangat 

memudahkan saya dalam menemukan informasi”.
39

 

Hal yang sama pun yang diucapkan oleh mahasiswa yang bernama 

diana: 

“saya juga sama kalau mencari informasi juga melalui browsing di 

internet karena menurut saya lebih efisen dalam penelusuran 

sumber data yang akan kita cari tinggal tuliskan kata informasi 

yang akan kita cari, dan biasa nya saya mencari melalui di hand 

phone atau di laptop saya, dan juga saya sering menggunakan 

jaringan internet di perpustakaan ini untuk mencari informasi.”
40

 

 

Dari wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

mereka melakukan penelusuran informasi dengan browsing di internet 

karena lebih mudah menemukan informasi yang akan mereka cari dan 

juga mereka mendapatkan informasi berupa bentuk pdf atau file, 

sehingga memudahkan mereka menelusuri informasi yang dibutuhkan 

bisa melalui internet. 

d. Differentiating   

 Yaitu pembagian atau reduksi data atau pemilihan data, mana yang 

akan digunakan dan yang tidak perlu. Artinya dalam penelusuran 

informasi perlu ada nya differentiating dalam mencari informasi yang 

                                                             
39 Indra,wawancara,pada 28 november 2022 

40 Diana,wawancara, pada 22 november 2022 
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dibutuhkan. Oleh karena itu butuh nya membedakan sumber informasi 

yang akan digunakan maupun yang tidak digunakan. 

Salah satu tanggung jawab utama mahasiwa ialah belajar dan 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut tentunya akan memerlukan waktu, tenaga, dan perhatian yang 

tidak sedikit. Maka dari itu, penting bagi seorang mahasiswa untuk 

memiliki kemampuan dalam mengatur dirinya, dan dalam hal 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen dan juga dalam milih 

sumber informasi yang dibutuhkan pada saat mengerjakan tugas nya.  

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh diana dalam wawancara berikut: 

“Saya biasanya memanfaatkan layanan jaringan internet di 

perpustakaan dalam penelusuran informasi yang saya butuhkan dan 

juga menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan oleh dosen, dan 

pada saat menelusuri sumber-sumber informasi di internet itu 

nggak semua informasi yang di dapat di internet saya gunakan 

kadang –kadang saya juga milih terlebih dahulu sumber-sumber 

informasi yang menurut saya cocok saya ambil.”
41

 

 

Perpustakaan merupakan pusat informasi bagi setiap mahasiswa atau 

pemustaka dengan adanya perpustakaan , mahasiswa lebih mudah dalam 

mencari koleksi buku, dan menelusuri di internet yang di sediakan oleh 

setiap perpustakaan. Hal ini yang dikatakan oleh yuli ningsih sebagai 

berikut: 

 “saya juga  mencari informasi biasa nya juga di  buku atau koleksi 

akan tetapi memerlukan waktu yang cukup banyak dalam mencari 

nya, untuk mencari tugas-tugas yang terbilang agak susah saya 

memanfaatkan jaringan internet dalam penelusuran informasi 

untuk menyelesaikan tugas perkulihan saya”
42

 

 

Dan juga dikatakan oleh indah bahwa: 

 “Saya setiap ke perpustakaan selalu saya mencari informasi yang 

diinginkan dengan mencari koleksi buku yang ada di rak akan 

                                                             
41 Diana,wawancara, pada 22 november 2022 
42 Yuli ningsih,wawancara,pada 20 november 2022 
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tetapi juga saya harus juga mencari nya dengan penelusuran  

internet agar saya dapat memilih sumber informasi mana yang 

akan saya ambil apakah dari buku dan juga dari internet”
43

 

 

Dari wawancara di atas peneliti dapat mengetahui bahwa informan 

menggunakan koleksi buku yang ada tersedia di perpustakaan dan juga 

memanfaatkan jaringan internet dalam penelusuran informasi karena 

informan juga harus memilih salah satu sumber informasi yang mereka 

gunakan bisa dari buku-buku atau dari internet sesuai kebutuhan dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan perkuliahan. 

e. Ending  

Ending merupakan tahapan terakhir dalam prilaku penelusuran 

informasi. Dalam penelusuran informasi bisa dianggap selesai apabila 

informasi yang diinginkan sudah didapatkan atau sudah terpenuhi. Hal 

ini sama yang di katakan oleh intan septia : 

 “Saya memanfaatkan jaringan internet yang ada di perpustakaan 

dalam penelusuran informasi, apabila saya sudah mendapatkan 

informasi yang butuhkan biasanya saya langsung menghapus situs 

atau screenshot situs penelusuran informasi saya agar nanti tidak 

menimbulkan virus di laptop saya, dengan screenshot layar 

sumber atau situs yang sudah saya gunakan akan mempermudah 

saya menemukan kembali situs informasi kembali.”
44

 

 

Daffa juga mengatakan bahwa: 

 “Dengan memanfaatkan jaringan internet sangat membantu saya 

dalam penelusuran  informasi yang saya inginkan, dan juga 

dengan memanfaatkan jaringan internet saya dapat melihat 

berbagai sumber-sumber informasi yang ada di situs-situs yang 

ada di internet dan apabila saya sudah menelusuri internet saya 

bisa nya langsung menutup situs pencsrian yang saya gunakan 

                                                             
43 Indah,wawancara,pada 15 november 2022 
44 Intan septia,wawancara,pada 12 november 2022 
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tadi agar nanti pas saya mau mencari informasi laptop tidak akan 

lag.”
45

 

 

Hal ini didukung oleh indra yang mengatakan bahwa: 

 “Bagi saya menggunakan jaringan internet sangat membantu 

dalam memenuhi kebutuhan saya dalam penelusuran informasi 

dari tentang referensi skripsi, jurnal, dan lain-lain yang ada di 

internet dan juga mengehemat waktu saya dalam mendapatnya 

dan juga tidak lupa pula setelah melakukan pencarian di internet 

saya langung menutup situs-situs atau sumber referensi agar tidak 

menyebabkan kena hacking. ”
46

 

 

Dari berberapa hasil wawancara dibagian rumusan pertama dan 

indikator-indikatornya dapat disimpulkan bahwa pengunaan jaringan 

internet sangat membantu bagi mahasiswa dalam melakukan penlusuran 

sumber informasi, Menurut informan dengan adanya jaringan internet di 

perpustakaan dapat mempermudah dalam melakukan pencarian informasi 

yang dibutuhkan lebih efisien, menghemat waktu, dan tenaga. yang 

awalnya pencarian buku di rak perpustakaan nggak ada atau pun sudah di 

pinjam oleh pemustaka lain. dengan adanya layanan jaringan internet ( 

wifi ) memudahkan pemustaka dalam mencari informasi dan juga sebagai 

media pengembangan wawasan literasi.  

Dan juga ada beberapa mahasiswa yang cenderung lebih suka 

menggunakan layanan internet di perpustakaan karena menurut informan 

dengan menggunakan jaringan internet dapat membantu dan 

mempercepat penelusuran informasi yang di cari.  

Dan ada juga mahasiswa lebih suka menggunakan koleksi buku 

yang ada tersedia diperpustakaan untuk sekedar membaca dan juga 

memanfaatkan jaringan internet yang ada diperpustakaan sesuai 

                                                             
45 Daffa, wawancara, pada 24 november 2022 
46 Indra,wawancara,pada 28 november 2022 
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kebutuhan seperti mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

perkuliahan dan mencari sumber informasi yang belum diketahui. 

 

2. Kendala Mahasiswa Saat Menggunakan Jaringan Internet Dalam 

Penelusuran Informasi Di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Safuddin Jambi 

   Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di UPT 

perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Peneliti mendapatkan 

tanggapan informan yang beragam tentang kendala-kendala yang dialami 

mahasiswa pada saat menggunakan jaringan internet di perpustakaan dalam 

penelusuran informasi  yaitu : 

 

a. Ketidakcocokan karena terdapat banyaknya koneksi internet yang 

ada di perpustakaan 

 Jaringan internet (wifi) di UPT perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin jambi sudah diadakan dari tahun 2018 sampai saat ini, jaringan 

internet ( wifi ) di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

memiliki 2 koneksi wifi /internet yang terdapat di lantai 1 dan 2 di 

perpustakan, akan tetapi terdapat juga situs koneksi jaringan internet yang 

lain dan itu yang membuat mahasiswa bingung pada saat menggunakan 

jaringan internet yang ada diperpustakaan, ada juga  yang memerlukan 

kata sandi dalam mengaksesnya dan juga terdapat kendala – kendala saat 

mahasiswa yang sedang menggunakan jaringan tersebut dan sangat 

mempengaruhi kelancaran pengguna. hal ini sama dengan diana yang 

mengatakan: 

 

“Kendala yang biasanya saya alami yaitu jika saya sedang 

menggunakan jaringan internet disini, terkadang saat penelusuran 

informasi yang ingin dicari tiba-tiba jaringan wifinya lemot atau 
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lag jadi menghambat saya dalam mendapatkan informasi yang 

ingin dicari.”
 47 

 

 

Gambar 4.2 banyaknya koneksi jaringan internet UPT 

perpustakaan  UIN STS Jambi. 

 

Yuli ningsih mengatakan bahwa: 

 “Saat saya mengunakan koneksi internet yang ada di 

perpustakaan terkadang ada ganguan nya seperti mati lampu 

yang membuat koneksi nya terputus dan menghambat saya 

dalam penelusuran  informasi yang saya butuhkan.”
48

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa terdapat kendala-kendala yang terjadi pada saat 

informan menggunakan jaringan internet yang ada diperpustakaan dengan 

ada nya kendala tersebut membuat informan menjadi terhambat dalam 

penelusuran informasi yang akan mereka cari.  

                                                             
47 Diana,wawancara, pada 22 november 2022 
48 Yuli ningsih,wawancara,pada 20 november 2022 
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Gambar 4.3 :  Jaringan wifi di UPT Perpustakaan UIN STS Jambi 

 

b. Ketergantungan arus koneksi jaringan internet dalam penelusuran 

informasi 

  Seperti yang kita ketahui dalam penggunaan jaringan internet 

tentunya kekuatan arus listrik atau kecepatan sinya dalam mengakses 

jaringan internet sangat berperan penting dalam kelancaran penelusuran 

sumber-sumber informasi, karena jika litrik padam maka koneksi 

jaringan internet akan terhenti dan kecepatan sinyal akan jadi melemah. 

Hal ini juga disampaikan oleh mahasiwa yaitu daffa : 

“Biasanya saya sedang menggunakan jaringan internet yang 

ada di perpustakaan kendala yang saya alami yaitu kalau 

tiba-tiba mati lampu maka jaringan internet nya akan 

langsung mati, juga kalau lampu sudah hidup kembali harus 

menunggu koneksi internetnya normal kembali dan itu 

terkadang membutuhkan waktu yang cukup lama.”
49

 

 

Dalam mengoperasikan jaringan atau koneksi internet sangat lah 

membutuhkan aliran listrik dan kekuatan sinyal untuk menjalannya. 

dengan adanya aliran listrik dan koneksi jaringan maka penggunan 

internet dapat berjalan dengan lancar mencari informasi, dengan itu 

aliran listrik dan koneksi jaringan sangat penting untuk menjalan koneksi 

internet, apabila ke-2 hal tersebut terganggu maka secara otomatis 

internet tidak dapat digunakan. Hal ini juga di kata kan oleh indah yaitu: 

                                                             
49 Daffa, wawancara, pada 24 november 2022 
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  “Pada saat saya menggunakan jaringan internet dalam 

penelusuran informasi yang saya cari, kendala yang 

biasanya saya alami yaitu terganggunya proses pencarian 

informasi apa bila secara tiba-tiba aliran listrik mati, maka 

koneksi jaringan internet pun akan hilang.”
50

 

 

Hal yang sama pun dengan mahasiwa yang bernama intan yaitu: 

 “kendala yang sering saya alami saat menggunakan jaringan 

internet yaitu  ketidak stabilan kecepatan dalam penelusuran 

informasi yang saya cari kalau jaringan internet nya tidak 

stabil pas lagi browsing loading dalam penelusuran 

informasi menjadi terganggu dan itu kadang menjadi 

lama.”
51

 

 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa aliran listrik dan 

kecepatan koneksi internet sangat berpengaruh dalam kelancaran dalam 

penelusuran informasi pada jaringan internet, dan pengunaan lain-

lainnya. 

 

3. Upaya Dalam Mengatasi Kendala terhadap Jaringan Internet di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Dalam Penelusuran 

Informasi.  

UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sudah 

menyediakan dan memfasilitasi jaringan internet atau koneksi wifi sebagai 

media dalam penelusuran informasi dan sebagai memenuhi kebutuhan sumber 

informasi mereka inginkan mungkin ada beberapa kendala-kendala yang 

ditimbulkan dalam mempelancar penelusuran informasi. Terutama dalam 

mencari informasi dalam pengunaan jaringan internet sudah pasti ada 

keinginan ntuk menjadikan penggunaan jaringan internet atau koneksi internet 

di perpustakaan lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 

                                                             
50 Indah,wawancara,pada 15 november 2022 
51 Intan septia,wawancara,pada 12 november 2022 
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a. Melakukan komunikasi  

  Peran kepala perpustakaan dan pustakawan sangat penting didalam 

mengelola perpustakan. Karena didalam mengelola sebuah 

perpustakaan yang optimal dibutuhkan peran aktif dari petugas serta 

kepala perpustakaannya. Petugas perpustakaan yang tanggap akan 

kebutuhan pemustakanya akan meningkatkan pelayanan, serta tanggung 

jawabnya dalam memberikan kebutuhan kepada penggunanya.  

  Sama hal nya dengan penggunaan buku-buku dan  jaringan internet 

atau wifi di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

sudah ada untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan maka dari itu dibutuhkan komunikasi untuk 

memberikan pelayanan, sarana dan prasarana untuk memberikan 

pelayanan yang berkualitas.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

kepala perpustakaan yang menyatakan bahwa:  

“komunikasi sangatlah penting di dalam menjalankan sebuah 

perpustakaan, karena dengannya komunikasi yang baik 

dapat membuat suatu organisasi berjalan dengan baik. 

Makanya disaat pustakawan mengeluh atau memiliki 

kendala dalam mencari buku atau pun dalam melakukan 

pencarian informasi internet ya kita bantu menemukan 

solusi nya dengan baik dengan berkomunkasi dengan pihak 

puskom apabila terdapat masalah dalam jaringan dan 

koneksi wifi. Jadi mahasiswa bisa mencari informasi 

dengan dan mengerjakan tugas-tugas mereka dengan 

nyaman.”
52

 

 

Dari hasil wawancara dengan kepala UPT Perpustakaan di jelaskan 

untuk menjalankan sebuah perpustakaan harus lah sering melakukan 

komunikasi antara dari kepala perpustakaan dan pustakawan agar 

kebutuhan mahasiwa dalam mencari informasi bisa terpenuhi dengan 

baik. 

 

                                                             
52 Bapak Moh. Isnaini wawancara, pada 22 november 2022 
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b. Penambahan Koneksi wifi atau internet  

  Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 

penentu terhadap kepuasan mahasiswa. Fasilitas koneksi internet  di 

UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi sudah ada tetapi karena pengguna internet cukup banyak 

sehingga membuat koneksi internet menjadi melemah atau lemot dalam 

proses penelusuran informasi, maka dengan itu perlunya penambahan 

koneksi jaringan internet agar mahasiswa dalam penelusuran informasi 

menjadi lebih lancar. Hal ini yang dikatakan oleh bapak Moh. Isnaini 

selaku kepada UPT Perpustakaan beliau mengatakan: 

“jika penggunan koneksi internet diperpustakaan banyak di 

gunakan oleh mahasiswa dalam mencari informasi tidak 

hanya di buku tapi di internet juga saya rasa perlu diadakan 

penambahan koneksi wifi supaya dengan adanya 

penambahan tersebut dapat mengurangi dari lemahnya 

jaringan internet diperpustakaan. Dan menjadi minat 

kunjung mahasiswa di perpustakaan.”
53

 

 

Dalam mejalankan kegitan, adanya sarana dan prasarana tentunya 

sangat membantu untuk kelancaran dan mempercepat proses pencarian 

penelusuran informasi sehingga dengan adanya sarana dan prasarana 

tersebut maka kegiatan apa pun akan berjalan secara maksimal. Hal ini 

juga didukung oleh pustakawan di UPT perpustakaan dalam 

wawancaranya yaitu: 

  “saya rasa dengan adanya tambahan koneksi jaringan 

internet pasti banyak mahasiswa yang minat berkunjung ke 

perpustakaan bukan hanya menelusuri informasi dari rak 

buku saja tetapi juga melalui koneksi jaringan internet 

                                                             
53

Bapak Moh Isnaini ,wawancara,pada 20 november 2022 
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untuk mencari informasi dan juga ingin memperluas 

wawasan mereka dalam mencari informasi di internet.”
54

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dengan adanya 

ketersediaan penambahan sarana dan prasarana akan menunjang 

kegiatan pemustaka/mahasiswa untuk menggunakan koleksi buku dan 

juga koneksi internet sebagai sarana  untuk mencari informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54

 Bapak sukardiono,wawancara,pada 12 november 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data melalui obsevasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan Jaringan Internet  Di UPT Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam penelusuran informasi 

diketahui terdapat proses saat mahasiswa dalam penelusuran informasi 

menggunakan jaringan internet terlihat dari: (a) Starting, merupakan 

individu mulai mencari informasi misalnya bertanya pada seseorang yang 

ahli dalam salah satu bidang keilmuan yang diminati oleh individu tersebut. 

Artinya dengan adanya prilaku atau sikap mahasiswa dalam memulai 

mencari suatu informasi yang dibutuhkan, akan menimbulkan minat yang 

di perkuat dengan adanya sikap positif dalam penelusuran informasi. (b) 

Chaining, Yaitu adanya menuliskan hal-hal penting dalam sebuah tulisan 

atau pun catatan kecil yang dianggap penting. Perilaku ini  akan  

mendorong mahasiswa akan merasa tertarik pada hal-hal kecil dan penting 

dalam penelusuran informasi dan sangat efektif dalam kegiatan 

penelusuran informasi itu  sendiri. (c) Browsing, Merupakan suatu 

kegiatan mencari informasi yang tersrtuktur atau semi struktur. artinya 

dalam penelusuran sebuah informasi di internet perlu adanya proses 

browsing agar bisa mendapatkan informasi yan dinginkan oleh mahasiswa. 

(d) Differentiating, Yaitu pembagian atau reduksi data atau pemilihan data, 

mana yang akan digunakan dan yang tidak perlu. Artinya dalam 

penelusuran informasi perlu ada nya differentiating dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu butuh nya membedakan 

sumber informasi yang akan digunakan maupun yang tidak digunakan. (e) 

Ending, merupakan tahapan terakhir dalam prilaku penelusuran informasi. 

Dalam penelusuran informasi bisa dianggap selesai apabila informasi yang 

diinginkan sudah didapatkan atau sudah terpenuhi.      
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2. Kendala Mahasiswa Saat Menggunakan Jaringan Internet Dalam 

Penelusuran Informasi Di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Safuddin 

Jambi, diantaranya adalah ketidakcocokan dengan banyaknya koneksi 

jaringan internet di perpustakaan sehingga membuat mahasiswa jadi 

bingung dalam memilih koneksi yang memang ada diperpustakaan dan 

menghambat dalam penelusuran informasi. Kemudian aliran listrik dan 

koneksi jaringan internet di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi menjadi salah satu kendala bagi mahasiswa yang 

menggunakan jaringan internet diperpustakaan karena aliran listik sangat 

berkaitan dengan koneksi jaringan apa bila listrik mati maka jaringan pun 

akan ikut terganggu dan hilang sehingga menghambat proses penelusuran 

informasi. 

3. Upaya Dalam Mengatasi Kendala diperpustakaan terhadap Jaringan 

Internet di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Dalam 

Penelusuran Informasi. untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan maka dari itu dibutuhkan komunikasi 

untuk memberikan pelayanan, sarana dan prasarana untuk memberikan 

pelayanan yang berkualitas agar kebutuhan mahasiwa dalam mencari 

informasi bisa terpenuhi dengan baik. Adanya penambahan koneksi 

internet dan juga koleksi buku sebagai sarana  untuk mencari 

informasi.dan juga memudahkan pumustaka dalam menelusuri informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

dapat mengupayakan pemanfaatan jaringan internet dapat digunakan dengan 

baik oleh pemustaka untuk mereka gunakan dalam  menelusuri informasi 

yang ingin dicari dan juga agar pemanfaatan jaringan internet dapat diminati 

dengan baik oleh mahasiwa. 

2. Diharapkan pihak perpustakaan dapat melakukan penambahan koneksi 

internet disetiap lantai dan ruangan, dengan adanya penambahan koneksi 
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internet memudahkan bagi para mahasiwa yang berkunjung ke perpustakaan 

dalam mencari informasi yang apabila tidak dapat dibuku dan dengan 

penggunaan jaringan internet dapat menambah wawasan bagi mahasiwa. 

3. Diharapkan mengupayakan melakukan penambahan fasilitas untuk 

pengguna jaringan internet agar mahasiwa yang menggunakannya menjadi 

lebih nyaman karena dengan adanya fasilitas tersebut berpengaruh dalam 

kenyamanan dalam mencari informasi dengan baik. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul : Pemanfaatan jaringan internet dalam penelusuran informasi di UPT 

Perpustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

A. obsevasi 

 Mengamati lingkungan perpustakaan universitas islam negeri 

sulthan thaha saifuddin jambi 

 Mengamati pemanfaatan jaringan internet oleh pustakawan dalam 

penelusuran informasi di perpustakaan universitas islam negeri 

sulthan thaha saifuddin jambi 

B. Wawancara 

a. Kepala perpustakaan 

1. Bagaimana penggunaan jaringan internet dalam 

penelusuran informasi di perpustakaan universitas 

islam negeri sulthan thaha saifuddin jambi? 

2. Ada berapa banyak jaringan internet atau wifi yang 

ada di UPT Perpustakaan UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi? 

b.  Pemustaka 

1. Apakah anda sebagai pemustaka sering 

menggunakan jaringan internet di perpustakaan 

dalam penelusuran informasi?  

2. Apakah ada kendala yang anda alami dalam 

penelusuran informasi di jaringan internet di 

perpustakaan ? 
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3. Apakah dengan adanya jaringan internet membuat 

anda lebih memudahkan anda dalam mencari atau 

menelusuri informasi di perpustakan? 

4. Bagaimana menurut anda ada nya jaringan internet di 

perpustakaan ? 

5. Apakah koneksi internet yang ada diperpustakaan  

dapat memenuhi kebutuhan anda untuk mencari atau 

penelusuran  informasi? 

6. Apakah anda sering menggunakan jaringan internet 

di perpustakaan ? 

7. Apakah dalam penelusuran informasi yang anda 

butuhkan dibutuhkan langkah-langkah dalam 

menggunakan jaringan internet ? 

8. Apakah anda merasa perlu adanya penambahan 

koneksi jaringan internet di perpustakaan? 

 

C. Dokumentas 

1. Historis dan geografis  

2. Struktur organisasi 

3. Visi dan misi  

4. Foto kegiatan 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi gedung UPT Perpustakan UIN STS Jambi 
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Dokumentasi ruangan sirkulasi 

 

Dokumentasi wawancara bersama informan
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